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Abstrak  

Efektivitas Komunikasi Humas PLN Wilayah Riau dan Kepulauan Riau 

dalam Melaksanakan Program Tanggung Jawab Sosial Lingkungan (TJSL) 

Pada Masyarakat Desa Koto Mesjid Kabupaten Kampar 

Nurul Rachma  

189110126 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas komunikasi humas PLN 

Wilayah Riau dan Kepulauan Riau dalam melaksanakan program tanggung jawab 

sosial lingkungan (TJSL) pada masyarakat Desa Koto Mesjid, Kabupaten 

Kampar. Keberhasilan program perusahaan dapat diketahui berdasarkan 

komunikasi yang berjalan efektif atau tidak. Dimana efektivitas komunikasi 

merupakan keberhasilan komunikasi karena adanya kesamaan pesan atau makna 

antara komunikator dengan komunikan. Adapun penelitian yang dilakukan 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

berupa observasi dan kuesioner. Kemudian untuk mengetahui sampel penelitian 

yang akan menjadi responden pada penelitian ini didapat dengan menggunakan 

rumus slovin dan teknik sampling yang digunakan probability sampling 

proportionate stratified sampling dengan jumlah sampel yang didapat sebesar 96 

responden. Kemudian data yang didapat dari sampel diuji dengan product moment 

dan Alpha Cronbach sebesar 0,972. Sehingga hasil penelitian yang didapat 

melalui analisis data dengan uji T didapatkan nilai rata-rata > 3,5 pada efektivitas 

komunikasi. Kemudian untuk membuktikan hipotesis yang dibangun digunakan 

uji T dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Tetapi pada hasil uji Anova 

didapatkan nilai sebesar 0,418 artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

dengan masing-masing dimensi variabel terhadap variabel efektivitas komunikasi. 

Serta hipotesis yang dibangun terbukti bahwa terdapat efektivitas komunikasi 

humas PLN Wilayah Riau dan Kepulauan Riau dalam melaksanakan program 

tanggung jawab sosial lingkungan (TJSL) pada masyarakat Desa Koto Mesjid, 

Kabupaten Kampar.  

Kata Kunci: Efektivitas Komunikasi, Humas, TJSL, CSR. PLN 
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Abstract 

The Effectiveness of Public Relations of PLN for Riau and Riau Islands 

Regions in Implementing Environmental Social Responsibility (TJSL) 

Programs in the Community of Koto Mesjid Village, Kampar Regency 

Nurul Rachma 

189110126 

 

This study aims to determine the effectiveness of PLN Riau and Riau Islands 

public relations communication in implementing environmental social 

responsibility (TJSL) programs in the community of Koto Mesjid Village, Kampar 

Regency. The success of the company's program can be determined based on 

effective communication or not. Where the effectiveness of communication is the 

success of communication because of the similarity of messages or meanings 

between the communicator and the communicant. The research was conducted 

using descriptive quantitative methods with data collection techniques in the form 

of observation and questionnaires. Then to find out the research sample that will 

be the respondents in this study, it was obtained using the Slovin formula and the 

sampling technique used was probability sampling, proportionate stratified 

sampling, with a total sample of 96 respondents. Then the data obtained from the 

sample was tested with product moment and Cronbach's Alpha of 0.972. So that 

the research results obtained through data analysis with the T test obtained an 

average value of > 3.5 on the effectiveness of communication. Then to prove the 

hypothesis that was built, the T test was used with a significance value of 0.000. 

However, the Anova test results obtained a value of 0.418 which means that there 

is no significant difference with each variable dimension on the communication 

effectiveness variable. As well as the hypothesis that has been built, it is proven 

that there is an effectiveness of public relations communication between PLN 

Riau Region and Riau Islands in implementing environmental social 

responsibility (TJSL) programs in the community of Koto Mesjid Village, Kampar 

Regency. 

Keywords: Effectiveness of Communication, Public Relations, TJSL, CSR. PLN  
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لخص م  ال

ةٌ عال صالات ف ات ات علاق عامة ال قة PLN ال نط او م او وجزر رٌ ً رٌ ٌذ ف ف ن امج ت رن  ب
ةٌ سؤول م ةٌ ال تماع ةٌ الاج ئ ٌ ب ً (TJSL) ال تمع ف عة مج قاط ة م رٌ و ق وت بار ك م  ك

Nurul Rachma 

189110126 

 

هدف بحث هذا ٌ ى ال ة إل ةٌ معرف عال صالات ف ات ات علاق عامة ال ً ال قة ف نط  PLN Riau م

ً Riau وجزر ٌذ ف ف ن امج ت رن سؤول ب م ةال ةٌ ٌ ئ ٌ ب ةٌ ال تماع ً (TJSL) الاج تمع ف  مج

ة رٌ قة ، Koto Mesjid ق نط كن .Kampar م م ة ٌ جاح معرف امج ن رن شركة ب لى        ال  ع

صل توا عال ال ف لا أم ال ٌث . كون ح ةٌ ت عال صال ف جاح هً الات صال ن بب الات س  ب

ه شاب ل ت سائ ر ً أو ال عان م ٌن ال ٌن ب ل ص ت م ٌن ال ل ص ت م تخدم .وال س بحث ٌ ذي ال م ال  ت

قةط إجراؤه ةٌ رٌ م ةٌ ك ف ص ٌات مع و ن ق ات جمع ت ٌان ب ً ال كل ف ش  ملاحظات 

ات ٌان ب ت س م .وا ة ث عرف م نة ل ٌ سة ع درا تً ال كون ال ت س بة  ٌ تج س ً م سة هذه ف درا م ال  ت

صول ح هٌا ال ل تخدام ع س ا غة ب ٌ ص  slovin ٌة ن ق نات أخذ وت ٌ ع تخدمة ال س م بل من ال  أخذ ق

نات ٌ ع ةٌ ال تمال بة الاح س نا ت م نة مع ال ٌ ةٌ ع م إجمال صول ت ح هٌاع ال م .         96 من ل  ث

م بار ت ت ات اخ ٌان ب تً ال م ال صول ت ح هٌا ال ل نة من ع ٌ ع لحظة ال تج ب ن م  Alpha و ال

Cronbach ـ ٌث .0.972 ل ح تم ب صول ٌ ح لى ال ج ع تائ بحث ن تً ال م ال صول ت ح  ال

هٌا ل ٌل خلال من ع ل ح ات ت ٌان ب بار مع ال ت سط T اخ تو م مٌة ب لى 3.5 <ق ةٌ ع عال  ف

صال م .الات بات ث فر أن لإث ةٌال ض تً  م ال ناؤها ت م ب تخدامها ت س بار ا ت مٌة T لاخ ق  ب

كن .0000 م ول صول ت ح لى ال ج ع تائ بار ن ت مٌة Anova اخ ق نً مما 0.418 ب ع ه ٌ م أن  ل

كن رق هناك ٌ ٌر ف ب ل مع ك ٌر      ك غ ت ٌر م غ ت م ةٌ ل عال صال ف ة .الات ضاف الإ ى ب  إل

ةٌ ض فر تً ال م ال ناؤها ت بت ، ب ةٌ هناك أن ث عال صال ف ات ات علاق عامة ال ً PLN ال  ف

قة نط او م او وجزر رٌ ً رٌ ٌذ ف ف ن امج ت رن ةٌ ب سؤول م ةٌ ال ئ ٌ ب ةٌ ال تماع  (TJSL) الاج

ً تمع ف ة مج رٌ سجد ق و م وت قة ، ك نط بار م ام  .ك

لمات  ك ةٌ ال س ٌ رئ ةٌ :ال عال صال ف ات ، الات علاق عامة ال  TJSL ، CSR. PLN ، ال
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah Penelitian 

      Komunikasi merupakan aspek penting dalam kehidupan, tidak hanya 

itu saja keberadaan komunikasi dibutuhkan dalam berbagai bidang. 

Kebutuhan komunikasi adalah hal yang penting bagi setiap manusia untuk 

beraktivitas. Kehadiran komunikasi dapat membantu siapapun untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. Keberhasilan komunikasi merupakan 

tanda bahwa komunikasi yang dilakukan berjalan efektif. Terutama dalam 

melaksanakan suatu kegiatan seperti program tentu saja membutuhkan 

komunikasi. Tetapi hal yang perlu diketahui agar komunikasi berjalan 

efektif dapat dilihat dari informasi yang disampaikan dapat dipahami 

dengan baik oleh penerima pesan.  

      Jadi, komunikasi perlu dilakukan sesuai dengan pengertian mengenai 

komunikasi yang dikemukakan oleh Shannon dan Weaver (1949) dalam 

Cangara (2018:27) komunikasi merupakan bentuk interaksi manusia yang 

saling memengaruhi satu sama lain, baik secara sengaja maupun tidak 

sengaja. Sehingga pelaksanaan komunikasi tidak lepas dari bentuk 

komunikasi yaitu sebagai berikut: komunikasi intrapersonal, antarpersonal, 

kelompok, organisasi, dan massa. 

      Oleh karena itu, untuk mengetahui apakah pesan atau informasi yang 

kita sampaikan kepada orang yang menjadi sasaran dari suatu kegiatan  
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atau aktivitas kita dapat dipahami dan diterima dengan baik serta sesuai 

dengan yang diharapkan. Perlu diketahui efektivitas komunikasi guna 

melihat pesan atau informasi yang disampaikan dapat menghasilkan efek 

atau dampak yang diinginkan.  

      Efektivitas komunikasi diperlukan ketika melalukan suatu kegiatan 

atau program tertentu. Efektivitas komunikasi merupakan keberhasilan 

komunikator dalam menyampaikan isi pesan atau informasi guna 

mencapai tujuan tertentu dan dapat memberikan umpan balik (feedback) 

sesuai yang diharapkan. Menurut Effendi (2003:303) efektivitas 

komunikasi adanya kesamaan makna antara komunikator atau pemberi 

pesan dan komunikan atau penerima pesan. 

      Selain itu, guna mengetahui efektivitas komunikasi yang dilakukan 

tentu perlu diketahui unsur-unsur komunikasi dan menjadi tanda bahwa 

komunikasi yang dilaksanakan berjalan efektif. Adapun unsur komunikasi 

yaitu adanya sumber/pengirim pesan, pesan, salura/media, penerima, dan 

akibat/efek. Sehingga efektivitas komunikasi terjadi bermula pada sumber 

atau pengirim pesan. Karena, perlu diketahui siapa komunikator atau 

pengirim pesan yang akan melakukan interaksi komunikasi tersebut. 

      Dalam pelaksanaan komunikasi hal yang utama ialah sumber atau 

komunikator yang menyampaikan pesan dalam melakukan suatu aktivitas 

atau kegiatan atau program. Khususnya sebuah perusahaan komunikasi 

menjadi sebuah hal yang penting dan utama dalam melaksanakan kegiatan 

atau program perusahaan. Oleh sebab itu, perlunya orang yang menjadi 



3 
 

 
 

sumber atau penyebar informasi perusahaan sangat dibutuhkan. Salah 1 

orang yang menjadi sumber dalam melaksanakan kegiatan perusahaan 

disebut dengan humas atau public relations.  

      Oleh karena itu, keberadaan humas menjadi aspek penting dalam 

sebuh perusahaan dalam melaksanakan berbagai macam kegiatan atau 

program perusahaan. Apalagi humas menjadi sumber utama dalam 

menyebarkan informasi mengenai perusahaan kepada publik. Serta humas 

juga menjadi sumber penting juga dalam membangun interaksi kepada 

publik atau para pemangku kepentingan (stakeholder). Sehingga sudah 

menjadi tugas humas dalam melakukan berbagai kegiatan atau program 

perusahaan agar dapat berjalan baik. Serta humas juga menjadi penentu 

atau tanda dalam membentuk citra positif masyarakat di mata publik. 

      Mengingat sebuah perusahaan memiliki banyak program, salah 1 

program yang wajib dilaksanakan adalah program Tanggung Jawab Sosial 

Lingkungan atau yang biasa dikenal dengan corporate social 

responsibility (CSR). Dimana program tersebut perlu memberikan 

perhatian pada aspek sosial maupun aspek lingkungan. Pelaksanaan 

tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR di Indonesia telah diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas 

tentang  

“Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen 

perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi 

berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan 

lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, 

komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya”.  
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Tujuan adanya tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR ini agar 

mencegah dan mengurangi rusaknya lingkungan yang diakibatkan oleh 

operasional perusahaan. Kegiatan tanggung jawab sosial lingkungan atau 

CSR dilakukan oleh semua perusahaan baik BUMN maupun swasta. Tidak 

hanya itu pelaksanaan tanggung jawab sosial merupakan kewajiban 

perusahaan dengan menyisakan keuntungan perusahaan pada masyarakat 

yang terkena dampak dari perusahaan. Pelaksanaan  tanggung jawab sosial 

lingkungan pada perusahaan BUMN telah diatur Permen BUMN No. 5  

Tahun 2007 yang tertulis pada pasal 2 tentang program kemitraan dan bina 

lingkungan  

“Persero Terbuka dapat melaksanakan program kemitraan BUMN 

dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan dengan 

Berpedoman pada permen BUMN No. 05/2007 yang ditetapkan 

berdasarkan RUPS”.  

Melalui permen BUMN tersebut menjadi dasar hukum pelaksanaan TJSL 

atau CSR di seluruh Indonesia. 

      Salah 1 perusahaan yang melakukan program tanggung jawab sosial 

lingkungan yaitu PLN Wilayah Riau dan Kepulauan Riau. Pelaksanaan 

tanggung jawab sosial lingkungan yang dilakukan oleh PLN Wilayah Riau 

dan Kepulauan Riau telah di atur dalam UU No 40 Tahun 2007 dan 

Permen BUMN No 5 Tahun 2007. Berdasarkan Permen BUMN tersebut 

PLN Wilayah Riau dan Kepulauan Riau memfokuskan pada bidang 

ekonomi yang dijabarkan sebagai berikut. 
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Gambar 1.1 Peraturan Permen BUMN 

 

Sumber: Dokumen PLN UIWRKR 

      Berdasarkan pendapat Sunaryo (2013:15) tanggung jawab sosial 

lingkungan (TJSL) atau CSR adalah keterlibatan perusahaan atau bisnis 

dalam mengusahakan kebaikan dan kesejahteraan bagi pihak-pihak yang 

terkait di dalam hubungan atau relasi dengan aktivitas perusahaan. Artinya 

tanggung jawab sosial lingkungan atau CSR biasanya dikenal hanya untuk 

mencari keuntungan atau meningkatkan citra perusahaan atau biasa 

disebut single bottom line. Namun, saat ini tanggung jawab sosial 

lingkungan atau CSR tidak lagi sebatas pada single bottom line dan 

mengalami perbaikan yang lebih baik yaitu menjadi triple bottom line.  
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Gambar 1.2 Konsep CSR Pembangunan Berkelanjutan 

 

 

Sumber: Ujang Rusdianto (2019:5) 

      Pelaksanaan tanggung jawab sosial lingkungan PLN Wilayah Riau dan 

Kepulauan Riau memfokuskan juga pembangunan berkelanjutan. Adapun 

tujuan pembangunan berkelanjutan atau yang biasa disebut sustainable 

development goals (SDGs). Dalam tujuan pembangunan berkelanjutan ada 

17 sasaran yaitu: (1) tanpa kemiskinan, (2) tanpa kelaparan, (3) kesehatan 

yang baik dan kesejahteraan, (4) pendidikan berkualitas, (5) kesetaraan 

gender, (6) air bersih dan sanitasi, (7) energi bersih dan terjangkau, (8) 

pertumbuhan ekonomi dan pekerjaan yang layak, (9) industri, inovasi, dan 

infrastruktur, (10) mengurangi kesenjangan, (11) keberlanjutan kota dan 

komunitas, (12) konsumsi dan produksi bertanggung jawab, (13) aksi 

terhadap lingkungan, (14) kehidupan bawah laut, (15) kehidupan di darat, 

(16) institusi peradilan yang kuat dan kedamaian, dan (17) kemitraan 

untuk mencapai tujuan. 

      Tetapi pelaksanaan tanggung jawab sosial lingkungan PLN Wilayah 

Riau dan Kepulauan Riau hanya memfokuskan pada 1 sasaran SDGs yang 

tertera pada poin 8 yaitu pertumbuhan ekonomi dan pekerjaan yang layak. 

ENVIRONMENT 

SOCIETY 

ECONOMY 
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Alasan dari memfokuskan pada 1 tujuan tersebut telah diatur dalam 

Permen BUMN No 5 Tahun 2007 yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal 

yang menyebabkan pelaksanaan program TJSL yang terfokus pada poin 8 

SDGs telah diatur dalam standar operasional prosedur PLN yang dapat 

dilihat sebagai berikut. 

Gambar. 1.3 SOP TJSL  

 

Sumber: SOP PLN Tentang Program Kontribusi Sosial Kemasyarakatan 

dan Komunitas 

      Adapun pelaksanaan program tanggung jawab sosial lingkungan PLN 

Wilayah Riau dan Kepulauan Riau yaitu kawasan Desa Koto Mesjid, 

Kecamatan 13 Koto Kampar, Kabupaten Kampar. Dimana desa tersebut 

merupakan desa yang di relokasi akibat pembangunan PLTA Koto 

Panjang sehingga menyebabkan desa tersebut tenggelam. Oleh karena itu, 

PLN Wilayah Riau dan Kepualauan Riau membantu masyarakat desa 

dengan mengembangkan potensi dan meningkatkan ekonomi masyarakat 

desa melalui program tanggung jawab sosial lingkungan (TJSL) atau CSR. 
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Adapun pelaksanaan program TJSL PLN Wilayah Riau dan Kepulauan 

Riau memfokuskan pada program bina lingkungan. Dimana program bina 

lingkungan ini telah diatur dalam peraturan direksi PLN. Adapun tujuan 

dari program bina lingkungan yang dilakukan PLN sebagai berikut. 

Gambar. 1.4 Tujuan Program Bina Lingkungan 

 

Sumber: Peraturan Diresksi PLN Tentang SOP Program Kemitraan dan 

Bina Lingkungan di PT PLN (Persero) 

      Dalam melaksanakan program TJSL, PLN Wilayah Riau dan 

Kepulauan Riau lebih memfokuskan pada suatu kelompok usaha. Dengan 

adanya kelompok dapat memaksimalkan usaha yang di bangun tersebut. 

Kemudian dengan adanya kelompok dapat melibatkan masyarakat sekitar 

untuk sama-sama membangun usaha guna meningkatkan ekonomi 

masyarakat. Dengan melaksanakan program TJSL yang melibatkan 

kelompok-kelompok usaha tersebut tentu harus menyampaikan pesan atau 

informasi dengan baik. Sehingga komunikasi yang dilakukan berjalan 

dengan baik atau efektif, serta informasi dapat dipahami oleh setiap 

anggota. 
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Gambar 1.5 Peta Lokasi Mitra Binaan TJSL PLN Peduli 

 

Sumber: Dokumen PLN UIWRKR 

      Adapun alasan pemilihan lokasi dari program tanggung jawab sosial 

lingkungan PLN Wilayah Riau dan Kepulauan Riau dapat dilihat dari peta 

di atas. Dimana usaha yang dibangun masyarakat desa tersebut masuk ke 

dalam ring 1 PLTA Koto Panjang. Kemudian usaha yang di bangun secara 

berkelompok tersebut adalah usaha rumah kreatif dan objek wisata puncak 

kompe. Hal yang melandasi masyarakat desa membangun usaha tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.  
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Gambar. 1.6 Pemberian Bantuan TJSL untuk Rumah Kreatif 

 

Sumber: https://www.liputan6.com/regional/read/4424981/pln-terangi-

rumah-kreatif-kampung-patin-kampar 

      Program TJSL PLN Wilayah Riau dan Kepulauan Riau ini yang 

dilakukan di Desa Koto Mesjid secara berkelanjutan guna mewujudkan 

desa wisata serta pengembangan kawasan wisata desa tersebut. Adapun 

program TJSL yang telah dilakukan PLN Wilayah Riau dan Kepulauan 

Riau dalam meningkatkan pembangunan berkelanjutan yaitu memberikan 

bantuan pengembangan rumah kreatif dan objek wisata puncak kompe. 

Untuk rumah kreatif PLN telah mengembangkan usaha ini dengan 

pemberian bantuan mulai dari tahun 2019-2021 dimana usaha rumah 

kreatif kampung patin merupakan kelompok pembuat kerajinan & 

souvenir. Kemudian objek wisata puncak kompe dikembangkan dengan 

pemberian bantuan mulai tahun 2021 merupakan wisata panorama alam 

yang dimiliki seperti di Raja Ampat & lokasi rekreasi yang nyaman.  
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Gambar. 1.7 Pemberian Bantuan TJSL untuk Puncak Kompe 

 

Sumber: https://bermadah.co.id/berita/detail/dukung-pariwisata-kampar-

pln-peduli-beri-bantuan-puncak-kompe 

      PLN Wilayah Riau dan Kepulauan Riau mengembangkan desa wisata 

ini bertujuan untuk (1) Meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Koto 

Mesjid yang berada di sekitar kawasan waduk PLTA Koto Panjang. (2) 

Melestarikan lingkungan hidup dengan melakukan penghijauan tanaman 

produktif yang berada di kawasan sekitar PLTA khususnya di lokasi 

wisata. (3) Membangun desa wisata PLN Peduli yang mengintegrasikan 

dan mensinergikan kawasan dan kegiatan wisata.  

      Akan tetapi, dalam mewujudkan program TJSL PLN Wilayah Riau 

dan Kepulauan Riau tidak terlepas dari beberapa masalah saat 

melaksanakan suatu program perusahaan. Dimana, pelaksanaan program 

ini tentu saja perlu dipahami dengan baik bagi masyarakat khususnya 
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kelompok usaha yang terlibat pada pelaksanaan program tersebut. Artinya, 

perusahaan perlu memberikan maksud dan tujuan dari program tersebut 

dan bantuan dari program TJSL tentu saja tidak bisa berlangsung 

selamanya bagi para kelompok usaha. Apalagi masih banyak usaha lain 

yang perlu dibantu atau dikembangkan melalui program TJSL. Sehingga 

tidak terjadi kesalahpahaman antara masyarakat dan perusahaan dalam 

pelaksanaan program tersebut. Oleh sebab itu, humas perlu memberikan 

pengarahan dan berinteraksi lebih baik sebagai awal mula membentuk 

hubungan yang baik. 

      Selain itu, pelaksanaan program TJSL ini merupakan pemberian 

bantuan oleh pihak perusahaan kepada kelompok usaha guna 

mengembangkan usaha yang dapat menunjang kesejahteraan ekonomi 

serta melalui pengembangan usaha tersebut dapat membuka lapangan 

pekerjaan baru. Namun, hal yang menjadi permasalahan ialah kebutuhan 

dana yang sangat besar untuk mengembangkan usaha yang dibangun oleh 

masyarakat atau kelompok usaha tersebut. Sehingga, perlu diarahkan 

dalam memanfaatkan dana untuk membentuk suatu usaha lain yang tidak 

memakan biaya banyak tetapi mampu mengembangkan usaha yang telah 

dibangun. Serta dengan membuat usaha lain perlu juga yang dapat berguna 

atau dimanfaatkan pada usaha tersebut. Dengan demikian, humas juga 

perlu mengatasi masalah ini dengan mengkomunikasikan kepada 

masyarakat atau kelompok usaha tersebut agar dana dapat dimanfaatkan 

lebih baik lagi. 
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      Akan tetapi, persoalan lain yang terjadi ialah inovasi atau ide untuk 

mengembangkan usaha dengan membuat usaha lain agar berguna 

menunjang pengembangan usaha tersebut. Apalagi tidak semua 

masyarakat desa tersebut memiliki pengalaman serta pengetahuan yang 

luas dalam mendapatkan suatu ide atau inovasi. Artinya, masyarakat atau 

kelompok usaha tersebut tentu saja membutuhkan orang yang dapat 

memberikan inovasi serta ide hingga berbagi pengalaman untuk 

mengembangkan usaha. Jadi, humas selaku orang yang mewakilkan 

perusahaan dalam pelaksanaan program perlu membantu masyarakat 

dalam memberikan pengetahuan baru serta berbagi pengalamana agar 

dapat membantu masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.  

      Berdasarkan hal tersebut, dapat menimbulkan persoalan lain yaitu 

kurang memanfaatkan sumber daya alam (SDA) dan sumber daya manusia 

(SDM). Dimana desa tersebut memiliki sumber daya alam yang masih asri 

sehingga dapat dimanfaatkan dengan baik. Serta sumber daya manusia 

yang cukup banyak sehingga dapat membantu dalam menjalankan usaha 

dan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitra. Akan tetapi, 

untuk memanfaatkan SDA dan SDM tentu perlu diarahkan oleh humas 

perusahaan agar program TJSL dapat berjalan dengan baik serta 

masyarakat desa juga dapat merasakan manfaat dari pelaksanaan program 

tersebut. 
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      Oleh karena itu, pelaksanaan program TJSL yang dilakukan oleh PLN 

Wilayah Riau dan Kepulauan Riau bertujuan untuk mengarahkan serta 

mendampingi para kelompok usaha dalam mengembangkan usaha menjadi 

lebih baik. Mengingat program TJSL yang dilakukan oleh PLN Wilayah 

Riau dan Kepulauan Riau menerapkan pembangunan berkelanjutan guna 

memenuhi tujuan pembangunan berkelanjutan. Namun, pelaksanaan 

program TJSL pada kelompok usaha ini lebih memnfokuskan pada 

kesejahteraan masyarakat. Sehingga, melalui program TJSL ini PLN 

Wilayah Riau dan Kepulauan Riau mengembangkan usaha desa yang 

berada di sekitar kawasan PLTA Koto Panjang. Kemudian dengan 

program TJSL ini mampu membangun hubungan baik dengan masyarakat 

atau komunitas desa tersebut.  

      Oleh karena itu, agar pelaksanaan program TJSL berjalan baik dengan 

masyarakat di desa tersebut perlu komunikasi yang efektif agar hubungan 

berjalan baik. Melihat dari program tanggung jawab sosial lingkungan atau 

CSR penulis tertarik untuk mengetahui keberhasilan atau kesuksesan 

komunikasi PLN Wilayah Riau dan Kepulauan Riau dalam melaksanakan 

program tanggung jawab sosial lingkungan pada masyarakat tersebut 

dengan melihat efektivitas komunikasi humas PLN Wilayah Riau dan 

Kepulauan Riau dalam melaksanakan program tanggung jawab sosial 

lingkungan (TJSL) pada masyarakat Desa Koto Mesjid Kabupaten 

Kampar. 
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B. Identifikasi Masalah Penelitian 

      Berdasarkan pemaparan dari latar belakang tersebut, penulis dapat 

menjabarkan identifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Adanya salah pengertian mengenai pemahaman masyarakat pada 

program TJSL. 

2. Pemanfaatan dana TJSL masih belum terarah. 

3. Keterbatasan dalam mendapatkan ide maupun inovasi yang 

berguna menunjang pengembangan usaha. 

4. Kurangnya pemanfaatan SDA dan SDM guna menunjang 

pengembangan usaha. 

5. Pendampingan PLN Wilayah Riau dan Kepulauan Riau pada 

program tanggung jawab sosial lingkungan (TJSL). 

6. Pelaksanaan program tanggung jawab sosial lingkungan (TJSL). 

C. Pembatasan Masalah Penelitian 

      Berdasarkan pemaparan pada latar belakang di atas, maka peneliti 

perlu membatasi masalah yang akan diteliti agar lebih jelas dan terarah, 

sehingga ruang lingkup penelitian tidak terlalu luas. Adapun batasan 

masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Efektivitas komunikasi humas PLN Wilayah Riau dan Kepulauan 

Riau dalam melaksanakan program tanggung jawab sosial 

lingkungan (TJSL) pada masyarakat Desa Koto Mesjid Kabupaten 

Kampar. 
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2. Subjek yang akan diteliti adalah masyarakat Desa Koto Mesjid, 

Kabupaten Kampar khususnya yang telibat dalam pelaksanaan 

program.  

D. Rumusan Masalah 

      Dari paparan yang penulis sampaikan pada latar belakang tersebut, 

penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar efektivitas komunikasi humas PLN Wilayah Riau 

dan Kepulauan Riau dalam melaksanakan program tanggung jawab 

sosial lingkungan (TJSL) pada masyarakat Desa Koto Mesjid 

Kabupaten Kampar? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a) Tujuan 

      Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 

memiliki tujuan yaitu: Untuk mengetahui efektivitas komunikasi 

humas PLN Wilayah Riau dan Kepulauan Riau dalam 

melaksanakan program tanggung jawab sosial lingkungan (TJSL) 

pada masyarakat Desa Koto Mesjid Kabupaten Kampar. 

b) Manfaat 

I. Manfaat Teoritis 

1. Memberikan pemahaman mengenai efektivitas 

komunikasi yang dilakukan humas perusahaan dalam 

menjalankan program tanggung jawab sosial lingkungan 

(TJSL) PLN Wilayah Riau dan Kepulauan Riau. 
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2. Melalui penelitian ini dapat diterapkan teori yang sudah 

ada untuk mengamati fenomena sosial. 

3. Dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya yang 

mendalami mengenai efektivitas komunikasi yang 

dilakukan humas perusahaan dalam menjalankan program 

tanggung jawab sosial lingkungan (TJSL). 

II. Manfaat Praktis 

1. Kegunaan untuk peneliti ialah penerapan ilmu atau teori 

yang sudah didapatkan selama mengikuti perkuliahan. 

2. Kegunaan untuk masyarakat dapat dijadikan sebagai 

sumber informasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

1. Efektivitas Komunikasi 

1.1 Pengertian Efektivitas Komunikasi 

      Efektivitas komunikasi menurut Fallantra (2020:5) merupakan 

keberhasilan komunikator dalam menyampaikan pesan atau 

informasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan terjadinya 

umpan balik (feedback) dari penerima pesan atau komunikan 

sehingga komunikasi yang dilakukan berjalan efektif. Menurut 

Schramm dan Forter (1973) dalam Purwatiningsih (2021:23), 

efektivitas komunikasi ditujukan oleh kondisi saling melengkapi 

antara komunikan secara umum dengan penggunaan media 

komunikasi dalam mengantarkan suatu perubahan.  

      Kemudian menurut Gozali (2005:140-142) efektivitas 

komunikasi dapat dilihat melalui pandangan terhadap komunikasi 

mengenai kepentingan, lalu ketertarikan pada komunikasi, 

seberapa banyak informasi yang diterima, dan penggunaan media. 

Adapun efektivitas komunikasi menurut Effendy (2003:303) 

adalah adanya kesamaan makna antara komunikator dengan 

komunikan. 
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1.2 Faktor Efektivitas Komunikasi 

       Menurut Hardjana (2000:23) efektivitas komunikasi disebabkan 

oleh beberapa faktor sebagai berikut: 

a. Penerima Pesan (receiver) artinya penerima pesan 

mengetahui atau memahami pesan yang disampaikan. 

Dengan kata lain adanya kesamaan pemahaman 

terhadap pesan atau informasi yang disampaikan. 

b. Isi Pesan (content) artinya adanya kejelasan informasi 

serta informasi yang disampaikan mudah dipahami. 

c. Ketepatan Waktu (timing) artinya pesan atau informasi 

yang disampaikan tepat atau tidak pada saat yang 

dibutuhkan. 

d. Media Komunikasi (media) artinya pemilihan saluran 

komunikasi guna menyebarkan pesan atau informasi 

tersebut secara tepat sasaran.  

e. Format (format) artinya pesan atau informasi yang 

disampaikan jelas. 

f. Sumber Pesan (source) artinya pesan atau informasi 

yang disampaikan dapat dipercaya atau tidak. Biasanya 

dilihat dari kredibilitas orang pemberi pesan tersebut. 
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2. Komunikasi Interpersonal 

2.1 Pengertian Komunikasi Interpersonal 

      Komunikasi interpersonal atau yang lebih dikenal dengan 

komunikasi antarpribadi yang dikemukakan oleh Devito dalam 

Liliweri (1991:12) berarti suatu pesan atau informasi yang dikirim 

oleh komunikator kepada orang lain dengan efek pesannya secara 

langsung. Adapun pemahaman komunikasi interpersonal atau 

antarpribadi menurut Mulyana (2009:81) yang mengungkapkan 

bahwa komunikasi yang terjadi antara orang-orang secara tatap 

muka serta memungkinkan para penerima atau komunikan dapat 

menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal 

maupun nonverbal.  

2.2 Sifat Komunikasi Interpersonal 

      Menurut Cangara (2019:66-67) berdasarkan sifat dari 

komunikasi interpersonal atau antarpribadi dibagi menjadi 2 

macam yaitu sebagai berikut: 

a. Komunikasi diadik, proses komunikasi yang terjadi antara 2 

orang dalam situasi tatap muka. Menurut Pace komunikasi 

diadik dapat dilakukan dalam 3 bentuk yakni percakapan, 

dialog, dan wawancara. Percakapan berlangsung dalam 

suasan yang bersahabat dan informal. Kemudian dialog 

berlangsung dalam situasi yang lebih intim, lebih dalam, 

dan lebih personal. Sedangkan wawancara sifatnya lebih 
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serius dimana adanya pihak yang dominan pada posisi 

bertanya dan yang lainnya pada posisi menjawab. 

b. Komunikasi kelompok kecil, proses komunikasi yang 

berlangsung antara 3 orang atau lebih secara tatap muka, 

dimana anggotanya saling berinteraksi satu sama lain. 

Komunikasi kelompok kecil termasuk dalam komunikasi 

antarpribadi karena: (1) anggota terlibat dalam suatu proses 

komunikasi tatap muka secara langsung. (2) pembicaraan 

berlangsung secara terpotong-potong dimana semua peserta 

bias berbicara dalam kedudukan yang sama, artinya tidak 

ada pembicara tunggal yang mendominasi situasi. (3) 

sumber dan penerima sulit diidentifikasi, artinya dalam 

situasi tersebut semua anggota dapat berperan sebagai 

sumber maupun penerima.  

2.3 Karakteristik Komunikasi Interpersonal 

      Menurut Yasir (2009:108-109) karakteristik komunikasi 

interpersonal sebagai berikut: 

a. Komunikasi antarpribadi dimulai dari diri sendiri, 

dimana pandangan dari komunikasi yang dilakukan 

menyangkut pengamatan dan pemahaman. Artinya, 

memahami siapa diri kita serta bagaimana pengalaman 

kita. 
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b. Komunikasi bersifat transkasional, dimana adanya 

penyampaian pesan atau informasi secara bersamaan. 

c. Komunikasi antarpribadi mencakup aspek-aspek isi 

pesan dan hubungan antarpribadi. Artinya, komunikasi 

antarpribadi tidak hanya melihat pada isi pesan saja 

tetapi, melibatkan siapa teman yang berkomunikasi 

dengan kita serta bagaimana hubungan kita dengan 

relasi kita. 

d. Komunikasi antarpribadi mensyaratkan adanya 

kedekatan fisik antara pihak-pihak yang terlibat dalam 

komunikasi.  

e. Komunikasi antarpribadi melibatkan pihak-pihak yang 

saling bergantung satu sama lain.  

f. Komunikasi antarpribadi tidak dapat diubah atau 

diulang. Artinya, kita tidak dapat mengulang suatu 

pernyataan dengan harapan untuk mendapatkan hasil 

yang sama.   

2.4 Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal 

      Ciri-ciri komunikasi interpersonal atau antarpribadi banyak 

dikemukakan oleh beberapa ahli. Salah satunya pendapat 

Reardon (1987) dalam Liliweri (1991:13) sebagai berikut: 

a. Komunikasi terjadi karena dorongan berbagai faktor. 
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b. Menghasilkan dampak yang disengaja maupun tidak 

disengaja. 

c. Adanya interaksi timbal balik. 

d. Komunikasi terjadi paling sedikit 2 orang. 

e. Komunikasi terjadi dalam suasana yang bebas, 

beragam, dan berdampak. 

f. Adanya lambang yang bermakna. 

3. Humas (Public Relation) 

3.1 Pengertian Humas 

      Pemahaman humas banyak dikemukakan oleh beberapa ahli, 

dimana pengertian humas yang dipaparkan oleh beberapa ahli 

sebagai berikut: 

a. Humas menurut Cutlip, Center, dan Broom (2000:6) 

      Humas adalah fungsi manajemen yang 

mengidentifikasi, membangun, dan mempertahankan 

hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi 

dengan publik yang menjadi penentu kesuksesan dan 

kegagalannya. 

b. Humas menurut Frank Jefkins (2003:10) 

      Humas adalah semua bentuk komunikasi yang 

terencana, baik secara internal maupun eksternal antara 

suatu organisasi dengan semua khalayaknya guna mencapai 

tujuan-tujuan tertentu yang berdasarkan saling pengertian. 
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c. Humas menurut Institute of Public Relation (IPR) dalam 

Frank Jefkins (2003:9) 

      Humas adalah keseluruhan upaya yang dilakukan secara 

terencana dan berkesinambungan dalam rangka 

menciptakan dan memelihara niat baik, dan saling 

pengertian antara suatu organisasi dengan segenap 

khalayaknya. 

d. Humas menurut The Mexican Statement dalam Frank 

Jefkins (2003:10-11) 

      Humas adalah seni serta ilmu sosial yang menganalisis 

berbagai kecenderungan, memperkirakan setiap 

kemungkinan konsekuensinya, memberi masukan dan 

saran-saran kepada para pemimpin organisasi serta 

menerapkan program-program tindakan yang terencana 

untuk melayani kebutuhan organisasi dan kepentingan 

khalayaknya.  

3.2 Tujuan Humas 

      Sebagai public relations atau humas ada beberapa tujuan 

yang perlu di capai oleh humas khususnya humas perusahaan. 

Adapun tujuan humas menurut Kriyantono (2008:7-21) sebagai 

berikut: 
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a. Menciptakan Pemahaman, artinya dalam melaksanakan 

kegiatan humas perlu berusaha dalam menumbuhkan 

saling pengertian antara perusahaan dan khalayak. 

b. Membangun Citra Perusahaan, artinya menggambarkan 

apa yang ada dalam pikiran publik terhadap perusahaan. 

c. Membentuk Opini Publik yang Baik, artinya ungkapan 

publik mengenai pandangan dan sikapnya pada 

perusahaan.  

d. Membentuk Goodwill dan Kerja Sama, artinya 

terwujudnya hubungan kerja sama dalam bentuk 

perbuatan tertentu guna mendukung keberhasilan 

perusahaan. Sehingga publik mendukung dan ikut serta 

program yang dilakukan oleh perusahaan. 

3.3 Fungsi Humas 

      Fungsi dari humas menjadi keinginan dari publik sesuai 

dengan tugas seorang humas. Oleh karena itu, humas 

bertanggung jawab dalam melakukan tugas serta kewajibannya 

dengan baik yang dapat mencapai tujuan perusahaan dan 

mengayomi kepentingan publik. Adapun fungsi humas menurut 

Kriyantono (2008:21) sebagai berikut: 

a. Menjaga komunikasi yang baik dan rukun antara 

perusahaan dengan publik. 

b. Menjalani kepentingan publik dengan baik. 
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c. Mengupayakan sikap dan integritas perusahaan dengan 

baik. 

4. Efektivitas Komunikasi Interpersonal 

      Komunikasi interpersonal atau antarpribadi merupakan bentuk 

perilaku yang dapat berubah dari sangat efektif hingga tidak efektif. 

Ketika komunikasi berlangsung dapat terjadi bisa lebih buruk dan 

pada waktu yang lain.  

      Menurut Joseph A. Devito (1997:259-267) menjelaskan ada 5 

aspek yang dapat melihat efektvitas komunikasi antarpribadi sebagai 

berikut: 

1. Keterbukaan (openness) 

      Keterbukaan menurut Suciati (2017:23) komunikator harus 

terbuka kepada orang yang diajak berinteraksi, bereaksi jujur 

terhadap dorongan yang datang, dan bertanggung jawab 

terhadap perasaan dan pikiran yang disampaikan. Hal ini juga 

didukung oleh penadapat Devito (1997:259) keterbukaan 

adalah sikap yang dapat menerima masukan dari orang lain 

serta bersedia menyampaikan informasi penting kepada orang 

lain. Keterbukaan memiliki dampak yang besar dalam 

menumbuhkan komunikasi yang efektif.  

      Menurut Devito (1997:121) ada 5 indikator dalam 

keterbukaan sebagai berikut: 

a. Kesediaan untuk mengungkapkan identitas diri.  
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      Komunikator mengungkapkan diri, dimana 

komunikator memperkenalkan diri kepada orang lain. 

Identitas diri komunikator akan berkembang mulai dari 

identitas pribadi hingga kemampuan komunikator. 

b. Kemampuan mengungkapkan sisi diri. 

      Komunikator akan mengungkapkan identitas diri 

yang dapat diukur melalui kemampuan dalam 

mengungkapkan sikap, pikiran, perasaan, dan ekspresi. 

c. Kesediaan menerima orang lain. 

      Penerimaan terjadi pada hubungan yang relatif lama, 

dimana kekurangan serta kelebihan dari mitra diketahui 

serta diterima. Dengan penerimaan ini menjadi tanda 

apakah hubungan berlanjut pada tingkat intim atau tidak. 

d. Kesediaan untuk mendengarkan dan memahami masalah. 

      Adanya kelanjutan hubungan dengan 

mengungkapkan permasalahan baik bersifat 

pribadi/rahasia. Pada aspek biasanya akan terjalin 

kerjasama dalam mencapai solusi dari permasalahan 

pribadinya.  

e. Tingkat keluasan. 

      Pada aspek ini topik komunikasi yang akan 

dibicarakan semakin meluas. Artinya, perbincangan tidak 

hanya seputar masalah pribadi tetapi juga melibatkan hal 
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lain pada topik yang akan dibahas. Dalam hal ini terdapat 

upaya mencapai kesepakatan dalam pembicaraan dengan 

menyesuaikan serta menghindari terjadinya konflik.  

2. Empati (emphaty)  

      Pemahaman empati menurut Devito (2003:270) adalah 

kebiasaan untuk merasakan apa yang orang lain rasakan dan 

dapat melakukan sesuatu yang nyata untuk mewujudkan rasa 

kepedulian kita terhadap apa yang orang lain alami. 

Berdasarkan pengertian tersebut empati menurut Sarwono 

(2009:128) mencakup 3 aspek yaitu sebagai berikut: 

a. Kognitif, artinya seseorang dapat memahami apa yang 

dialami orang lain. 

b. Afektif, artinya seseorang merasakan apa yang dialami 

orang lain. 

c. Konatif, artinya seseorang bertindak sebagai bentuk 

nyata kepedulian pada orang lain. 

3. Sikap Mendukung (supportiveness) 

      Pemahaman mengenai sikap mendukung dipaparkan 

Suciati (2017:51) adalah sikap mendukung pada orang lain. 

Kemudian menurut Ngalimun (2017:43) adalah sikap yang 

mengurangi sikap defensif, artinya apa yang disampaikan 

orang merupakan suatu serangan sehingga perlu melindungi 

diri. Sedangkan menurut Suranto (2020:83) sikap 
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mendukung adalah pihak-pihak yang melakukan 

komunikasi memiliki keterikatan untuk mendukung 

jalannya interaksi secara terbuka. Dalam sikap mendukung 

menurut Suciati (2017:55) ada beberapa aspek yang dapat 

dilihat yaitu sebagai berikut: 

a. Deskriptif, artinya menggambarkan sesuatu apa adanya 

dengan kata lain mencerminkan atau menggambarkan 

diri yang baik kepada orang lain daripada menilai atau 

mengevaluasi orang lain.  

b. Orientasi pada 1 masalah, artinya fokus pada masalah 

khusus untuk dipecahkan. 

c. Spontan, artinya melakukan sesuatu berdasarkan 

keinginan hati tanpa agenda tersembunyi. 

d. Solidaritas, artinya mengerti berbagai hal dari sudut 

pandang orang lain. 

e. Penegasan kesetaraan, artinya melihat diri dan 

menyajikan diri sama dengan orang lain. 

4. Sikap Positif (positiveness) 

      Pemahaman sikap positif dikemukan oleh Suciati 

(2015:43) adalah perilaku mendorong menghargai 

keberadaan dan pentingnya orang lain. Hal ini juga 

didukung oleh pendapat Suranto (2020:83) bahwa sikap 

positif merupakan pihak-pihak yang berpartisipasi dalam 
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komunikasi harus memiliki perasaan dan pikiran yang 

positif bukan kecurigaan dan pandangan buruk terhadap 

orang lain. Dalam sikap positif menurut Clements (2006:8-

11) ada beberapa elemen-elemen sebagai indikator dari 

sikap positif yaitu sebagai berikut: 

a. Tidak suka menghakimi orang lain, artinya melihat 

orang lain pada sisi baik daripada sisi buruk. 

b. Dapat mengendalikan diri sendiri, artinya dapat 

mengontrol emosi sehingga keakraban yang terjalin 

satu sama lain menciptakan hubungan baik. 

c. Mampu mengomunikasikan semua sifat dengan 

efektif, artinya menghindari kesalahpahaman yang 

dapat membuat orang tersinggung. 

d. Kreatif dalam berpikir dan berencana, artinya 

memiliki gagasan serta ide baru yang membangun. 

e. Optimis, artinya melihat segala sesuatu hal dari sisi 

yang baik. 

5. Kesetaraan (equality) 

      Kesetaraan menurut Suciati (2017:57) adalah perbedaan 

yang terjadi dalam berkomunikasi lebih pada memahami, 

sehingga perbedaan tersebut menjadi masukkan bagi 

masing-masing partner. Hal ini juga didukung oleh 

pendapat Suranto (2020:84) bahwa pihak-pihak sama-sama 
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berharga dan saling memerlukan satu sama lain. Menurut 

Devito (2004:314) komunikasi bersifat setara sebagai 

berikut: 

a. Hindarkan mendikte orang lain, artinya menyuruh 

orang lain seperti yang dikatakan tanpa boleh 

membantah. 

b. Buat permohonan bukan permintaan, artinya 

permohonan lebih terkesan sopan. Sehingga 

permohonan lebih terkesan juga meminta jika 

bersedia. 

c. Menghindari interupsi, artinya tidak memotong 

pembicaraan orang lain. Sehingga, lebih baik 

menyelesaikan pembicaraan orang terlebih dahulu. 

d. Keterikatan dengan mitra, artinya melibatkan mitra 

setiap berinteraksi serta menanggapi interaksi yang 

terjalin dengan mitra. Sehingga timbul rasa senang 

ketika berinterikasi dengan mitra. 

e. Pahamilah perbedaan budaya yang tidak setara, 

artinya menghindari percakapan yang melibatkan 

SARA. Oleh sebab itu, lebih baik memahami 

perbedaan antar budaya. 

 

 



32 
 

 
 

5. Tanggung Jawab Sosial Lingkungan (CSR) 

5.1 Pengertian Tanggung Jawab Sosial Lingkungan/CSR 

      Tanggung jawab sosial lingkungan atau yang biasa dikenal 

dengan CSR menurut Sunaryo (2013:15) adalah keterlibatan 

perusahaan atau bisnis dalam mengusahakan kebaikan dan 

kesejahteraan bagi pihak-pihak yang terkait di dalam hubungan 

atau relasi dengan aktivitas perusahaan. Pemahaman mengenai 

TJSL atau CSR juga tercantum dalam Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 2007 tentang perseroan terbatas “Tanggung Jawab Sosial 

dan Lingkungan adalah komitmen perseroan untuk berperan serta 

dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan 

kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi 

perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada 

umumnya”. Sedangkan menurut Untung (2008:1) tanggung jawab 

sosial lingkungan atau CSR adalah tanggung jawab perusahaan 

untuk berperan dalam mengembangkan ekonomi secara 

berkelanjutan dan memfokuskan keseimbangan antara perhatian 

pada aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.  

5.2 Tujuan Tanggung Jawab Sosial Lingkungan/CSR 

      Dalam pelaksanaan CSR ada beberapa tujuan yang perlu 

dicapai menurut Chartered Institute of Public Relations (CIPR) 

dalam Butterick (2014:98-99) yaitu sebagai berikut: 

a. Memahami masyarakat. 
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b. Membangun hubungan. 

c. Mempertanyakan bisnis (bisnis mereka sendiri). 

d. Menangani hubungan dengan pemangku kepentingan. 

e. Berkontribusi untuk menciptakan visi strategis bagi 

perusahaan. 

5.3 Manfaat Tanggung Jawab Sosial Lingkungan/CSR 

      Pelaksanaan program CSR atau TJSL memiliki beberapa manfaat 

seperti yang dipaparkan oleh Branco dan Rodrigues dalam 

Mursitama, dkk (2011: 27-31) yang mengemukakan bahwa manfaat 

pelaksanaan CSR terbagi menjadi 2 macam yaitu manfaat internal 

dan manfaat eksternal sebagai berikut: 

1. Manfaat Internal 

a. Menumbuhkan kemampuan sumber daya manusia 

dengan melakukan aktivitas pengembangan keterampilan 

yang dimiliki oleh karyawan. Sehingga berdampak 

keberhasilan sistem manajemen sumber daya manusia. 

Oleh sebab itu, melalui aktivitas ini dapat meningkatkan 

kesetiaan dan dukungan dari karyawan. 

b. Perusahaan lebih tertarik dalam memberikan perhatian 

pada aspek lingkungan dengan melakukan tindakan yang 

mengurangi bahkan menghilangkan pencemaran dari 

operasionalisasi perusahaan. Sehingga akan berdampak 
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pada hubungan yang baik dengan pihak-pihak yang 

terlibat dalam perusahaan. 

c. Membentuk budaya organisasi, kemampuan sumber daya 

manusia, dan organisasi yang baik. Oleh karena itu, 

perusahaan dapat mengenalkan CSR dan memiliki 

keinginan untuk belajar. Sehingga ada keselarasan antara 

peranan di dalam perusahaan serta dapat meningkatkan 

peran perusahaan dan karyawan di perusahaan hingga 

kemampuan karyawan. 

d. Implementasi CSR membuat kinerja keungan menjadi 

efesien baik dari internal perusahaan maupun pihak-

pihak lain. 

2. Manfaat Eksternal 

a. Pelaksanaan CSR mampu meningkatkan citra perusahaan 

sebagai instansi mendorong tanggung jawab sosial yang 

berkaitan dengan memberikan layanan yang sangat baik 

kepada para pemangku kepentingan (stakeholder). 

b. CSR adalah suatu bentuk pembanding yang sangat 

diusulkan pada perusahaan. Artinya produk perusahaan 

harus ramah lingkungan dan hasil perusahaan dapat 

memberikan tanggung jawab secara sosial kepada 

masyarakat. Oleh karena itu, pelaksanaan CSR oleh 

perusahaan menjadi suatu ciri khas perusahaan tersebut. 
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c. Implementasi CSR menjadi tanda bahwa komunikasi 

yang berlangsung antara perusahaan dengan khalayak 

berjalan baik. Sehingga seluruh pihak akan mendukung 

perusahaan dalam mewujudkan citra perusahaan dan 

menjalin hubungan yang baik antara perusahaan, 

karyawan, serta komunitas menjadi suatu kesatuan. 

d. Sumbangan CSR pada kinerja perusahaan menjadi 

peluang bagi perusahaan sebagai bentuk apresiasi 

terhadap perilaku baik yang diberikan perusahaan. 

Kemudian menjadi potensi yang dapat melindungi 

perusahaan pada dampak buruk yang akan menimpa 

perusahaan. 

6. Pembangunan Berkelanjutan 

6.1 Pengertian Pembangunan Berkelanjutan 

      Pembangunan berkelanjutan menurut Junaidi (2013:23) 

merupakan usaha secara sadar yang dilakukan dalam konteks 

pembangunan dengan mengedepankan aspek pertimbangan 

keseimbangan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pembangunan 

berkelanjutan menurut Bambang dan Melia (2019:108) 

merupakan pemenuhan kebutuhan saat ini dengan mengusahakan 

keberlanjutan pemenuhan kebutuhan bagi generasi selanjutnya. 

Artinya mampu memberikan kesempatan kepada generasi 

selanjutnya dalam memenuhi kebutuhannya.  



36 
 

 
 

      Pengertian pembangunan berkelanjutan menurut Fitriandari 

(2021:6) adalah rencana pembangunan dengan memafaatkan 

sumber daya alam, sumber daya manusia, kemampuan investasi, 

perkembangan teknologi, dan perubahan kelembagaan yang 

dilakukan secara serentak dan seimbang. Serta harus tepat melihat 

kemampuan di masa sekarang tersedia sampai dengan masa yang 

akan datang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.  Sedangkan 

pembangunan berkelanjutan menurut Goodland dan Ledec (1987) 

dalam John Pezzey (1992:56) adalah pola sosial dan struktural 

transformasi ekonomi yaitu pembangunan dengan 

mengoptimalkan  ekonomi dan manfaat sosial yang tersedia saat 

ini, tanpa membahayakan potensi yang mungkin terjadi untuk 

manfaat serupa di masa depan. Tujuan utama dari pembangunan 

berkelanjutan adalah untuk mencapai tingkat yang wajar (namun 

ditentukan) dan didistribusikan secara merata kesejahteraan 

ekonomi yang dapat dilestarikan terus menerus bagi banyak 

manusia generasi. 

6.2 Konsep Pembangunan Berkelanjutan 

      Menurut John Elkington (1997) dalam Yusuf Wibisono 

(2007:32-36) ada 3 aspek dalam menerapkan pembangunan 

secara berkelanjutan yaitu: ekonomi (profit/economy), 

masyarakat/sosial (people/society), dan lingkungan 

(planet/environment). Adapun maksud dari 3P sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Konsep Pembangunan Berkelanjutan 

 

Sumber: Ujang Rusdianto (2019:5) 

a. Ekonomi (profit/economy) adalah meningkatkan kualitas 

kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat baik bagi 

perusahaan sendiri, komunitas, kelompok, maupun 

masyarakat pada umumnya. Dengan melihat dari aspek 

ekonomi juga dapat membantu kesejahteraan dan 

kemakmuran ekonomi bagi masyarakat sekitar.  

b. Masyarakat/sosial (people/society) adalah pembangunan 

sosial secara berkelanjutan perlu dilakukan guna 

meningkatkan kualitas hidup manusia baik dari sektor 

pendidikan, kesehatan, pemahaman, ketenagakerjaan, 

jaminan sosial, dan penanggulangan kemiskinan. Apalagi 

pertumbuhan penduduk akan terus meningkat setiap 

waktunya. Oleh karena itu, melalui pembangunan sosial 

secara berkelanjutan dapat memberikan kesempatan bagi 

masyarakat. 

c. Lingkungan (planet/environment) adalah bagian terpenting 

dalam sistem ekonomi. Dimana demi mendapatkan 

ENVIRONMENT 

SOCIETY 

ECONOMY 
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keuntungan secara ekonomi dapat menyebabkan kerusakan 

pada lingkungan. Oleh karena itu, agar kelestarian 

lingkungan dapat terjaga dengan baik perlu menjaga serta 

melestarikan lingkungan sebaik-baiknya. Sehingga dapat 

menghasilkan keuntungan dari kedua belah pihak. Dimana 

manusia mendapatkan keuntungan ekonomi dari 

lingkungan yaitu sumber daya alam, kemudian lingkungan 

dapat membantu manusia.  

6.3 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (sustainable development 

goals) 

      Dalam pembangunan berkelanjutan memiliki tujuan 

pembangunan berkelanjutan yang telah disetujui oleh banyak 

negara pada sidang PBB. Berdasarkan tujuan pembangunan 

berkelanjutan ini merupakan kewajiban negara dalam 

mensejahterakan masyarakat. Adapun tujuan pembangunan 

berkelanjutan dalam Rusdianto (2019:19) sebagai berikut: 

1. Tanpa kemiskinan 

2. Tanpa kelaparan 

3. Kesehatan yang baik dan kesejahteraan 

4. Pendidikan berkualitas 

5. Kesetaraan gender 

6. Air bersih dan sanitasi 

7. Energi bersih dan terjangkau 
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8. Pertumbuhan ekonomi dan pekerjaan yang layak 

9. Industri, inovasi, dan infrastruktur 

10. Mengurangi kesenjangan 

11. Keberlanjutan kota dan komunitas 

12. Konsumsi dan produksi bertanggung jawab 

13. Aksi terhadap lingkungan 

14. Kehidupan bawah laut 

15. Kehidupan di darat 

16. Institusi peradilan yang kuat dan kedamaian 

17. Kemitraan untuk mencapai tujuan. 

B. Kerangka Operasional 

Tabel 2.1 Kerangka Operasional 

Variabel Dimensi Indikator Sub Indikator 

Efektivitas 

Komunikasi 

Humas PLN 

Wilayah Riau 

dan 

Kepulauan 

Riau dalam 

Melaksanakan 

Program 

Tanggung 

Jawab Sosial 

Lingkungan 

(TJSL) pada 

Masyarakat 

Desa Koto 

Mesjid 

Kabupaten 

Kampar 

 

Komunikasi 

interpersonal 

atau 

antarpribadi 

merupakan 

bentuk perilaku 

yang dapat 

berubah dari 

sangat efektif 

hingga tidak 

efektif. Ketika 

komunikasi 

berlangsung 

dapat terjadi 

bisa lebih buruk 

dan pada waktu 

yang lain. 

Menurut Joseph 

A. Devito 

(1997:259-267) 

menjelaskan ada 

1. Keterbukaan 

Suciati (2017:23)  

1. Pengungkapan 

identitas. 

2. Pengungkapan 

sisi diri. 

3. Penerimaan 

orang lain. 

4. Kepedulian. 

5. Keleluasaan. 

Devito (1997:121) 

2.  Empati 

Devito (2003:270) 

1. Kognitif. 

2. Afektif. 

3. Konatif. 

Sarwono (2009:128) 

3. Sikap 

mendukung 

Suciati (2017:51) 

1. Deskriptif. 

2. Orientasi. 

3. Spontan. 

4. Solidaritas. 

5. Penegasan 

kesetaraan. 

Suciati (2017:55) 
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5 aspek yang 

dapat melihat 

efektvitas 

komunikasi 

antarpribadi 

sebagai berikut: 

keterbukaan, 

empati, sikap 

mendukung, 

sikap positif, 

dan kesetaraan. 

 

4. Sikap positif 

Suciati (2017:43) 

1. Tidak 

menghakimi. 

2. Pengendalian 

diri. 

3. Kemampuan 

komunikasi. 

4. Kreatif. 

5. Optimis.  

Clements (2006:8-

11) 

5. Kesetaraan  

Suciati (2017:57) 

1. Tidak mengatur. 

2. Permohonan. 

3. Menghindari 

interupsi. 

4. Keterikatan. 

5. Menghargai 

perbedaan. 

Devito (2004:314) 

 Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022 

C. Penelitian Terdahulu  

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Yara Falmira 

Dianira dan 

Sarwititi 

Sarwoprasodjo. 

Departemen 

Sains 

Komunikasi 

dan 

Pengembangan 

Masyarakat, 

Fakultas 

Ekologi 

Manusia, 

Institut 

Pertanian 

Bogor. (2020) 

Vol. 4, No 6 

Efektivitas 

Komunikasi 

Pendamping 

Corporate 

Social 

Responsibility 

(CSR) (Kasus: 

Program CSR 

PT. Pertamina 

TBBM 

Padalarang 

Kertajaya 

Creative 

Destination 

(KCD) 

Kuantitatif  Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

hubungan nyata 

antara faktor 

efektivitas 

komunikasi 

pendamping CSR 

(derajat daya tarik 

pendamping, 

kualaitas isi 

pesan, dan sumber 

informasi) dengan 

efektivitas 

komunikasi pada 

tingkat pemahaman 

peserta program CSR 

Kertajaya Creative 
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Destination (KCD). 

Selain itu, terdapat 

hubungan nyata 

antara faktor 

efektivitas 

komunikasi 

pendamping CSR 

(tingkat kredibilitas 

pendamping, sumber 

informasi, dan tingkat 

penerima) dengan 

efektivitas 

komunikasi pada 

tingkat sikap peserta 

program CSR 

Kertajaya Creative 

Destination (KCD). 

Namun, tidak terdapat 

hubungan nyata 

antara faktor 

efektivitas 

komunikasi 

pendamping 

CSR dengan tindakan 

peserta. 

2. Siti Ahmaniar 

Cahya Lestari 

dan Agus 

Naryoso. 

Program Studi 

Ilmu 

Komunikasi 

Fakultas Ilmu 

Sosial dan 

Ilmu Ppolitik 

Universitas 

Diponegoro. 

(2020). Vol. 8, 

No 4 

Hubungan 

antara 

Efektivitas 

Komunikasi 

Antarpribadi 

Fasilitator 

CSR dan 

Tingkat 

Kepercayaan 

Penerima 

Manfaat 

dengan 

Reputasi 

Perusahaan 

PT. Indonesia 

Power 

Semarang 

PGU 

Kuantitatif Permasalahan 

komunikasi seperti : 

misunderstanding, 

tidak adanya 

feedback dan 

ketidakefektifan 

sebuah pesan, kerap 

terjadi saat 

perusahaan sedang 

berkomunikasi 

ataupun berinteraksi 

dengan stakeholder 

terlebih saat 

menjalankan program 

CSR. Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui apakah 

ada hubungan antara 

efektivitas 

komunikasi 

antarpribadi yang 
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dilakukan fasilitator 

CSR perusahaan dan 

tingkat kepercayaan 

penerima manfaat 

dengan reputasi 

perusahaan PT. 

Indonesia Power 

Semarang PGU. 

Penelitian ini 

merupakan penelitian 

kuantitatif yang 

menggunakan teori 

efektivitas 

komunikasi 

antarpribadi dan 

Theory of Reasoned 

Action (TRA). 

Sampel penelitian ini 

adalah Kelompok 

Binaan PT. Indonesia 

Power Semarang 

PGU yaitu Kelompok 

Usaha Bersama 

(KUB) Prima 

Indosutera di 

Kecamatan Semarang 

Utara. 

3. Dr. Deepika 

Chaplot.  

Principal, 

Institute of 

Hotel 

Management 

Catering and 

Tourism, 

Udaipur 

(Rajasthan). 

(2019). Vol. 6, 

No 2. 

Corporate 

Social 

Responsibility, 

a Strategic 

Tool for 

Sustainable 

Growth: With 

Special 

References to 

Power Sector 

Companies in 

India.  

Kuantitatif  Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah 

untuk mengeksplorasi 

CSR sebagai strategi 

juga untuk 

pertumbuhan 

berkelanjutan di 

perusahaan sektor 

listrik dan disarankan 

agar kegiatannya 

perlu diperluas, jadi 

untuk menciptakan 

minat pada kedua 

jenis kelamin yang 

tersebar di kelompok 

usia yang berbeda. 

Oleh karena itu, bisa 

lebih baik 

menyimpulkan bahwa 
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ada tanggung jawab 

sosial perusahaan 

adalah alat strategis 

yang efektif untuk 

pertumbuhan 

berkelanjutan dari 

perusahaan sektor 

listrik di area India 

untuk perbaikan 

dalam teknologi CSR 

ini sebagai alat 

strategis juga 

telah diidentifikasi. 

4. Sharon 

Handaru. Prodi 

Ilmu 

Komunikasi, 

Universitas 

Kristen Petra 

Surabaya. 

(2017). Vol. 5 

No. 1 

Efektivitas 

Komunikasi 

Humas dalam 

Sosialisasi 

Program SIM 

Online Oleh 

Satlantas 

Polrestabes 

Surabaya. 

Kuantitatif Penelitian ini 

bertujuan guna 

mengetahui 

komunikasi efektif 

yang dilakukan oleh 

humas Polres 

Surabaya dalam 

menyosialisasikan 

program SIM online 

pada masyarakat kota 

Surabaya dengan 

sampel yang diambil 

pada rentang usia 

yang diambil 17-64 

Tahun. Adapun 

penelitian ini 

menggunakan teori 

humas yang dikenal 

dengan teori 7C. 

kemudian hasil dari 

penelitian ini terbukti 

bahwa komunikasi 

yang dilakukan oleh 

humas Polres 

Surabaya efektif 

dalam 

menyosialisasikan 

SIM online pada 

masyarakat kota 

Surabaya.  

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022 
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      Perbedaan antara penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang 

peneliti lakukan. Adapun perbedaan dan persamaan dengan penelitian 

terdahulu sebagai berikut: 

1) Yara Falmira Dianira dan Sarwititi Sarwoprasodjo. 2020. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu sama-

sama menggunakan metode kuantitatif. Adapun persamaan lainnya 

dengan penelitian ini pada penelitian terdahulu yaitu sama-sama 

meneliti topik yang sama yaitu efektivitas komunikasi CSR pada 

suatu perusahaan. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu merupakan kasus program CSR PT Pertamina 

TBBM Padalarang Kertajaya Creative Destination (KCD). 

Kemudian jumlah responden pada penelitian terdahulu berjumlah 

sedikit yaitu 37 orang dan menggunakan teknik wawancara. 

2) Siti Ahmaniar Cahya Lestari dan Agus Naryoso. 2020. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu sama-

sama meneliti mengenai CSR dengan menerapkan teori dari 

efektevitas komunikasi interpersonal yang dikemukakan oleh 

Devito. Kemudian metode penelitian sama-sama menggunakan 

metode kuantitatif. Adapun persamaan lainnya pada penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu dimana sampel yang menjadi fokus 

pada penelitian ialah masyarakat yang terlibat atau ikut serta pada 

program CSR. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

yaitu penelitian ini memfokuskan pada hubungan program CSR 
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dengan reputasi perusahaan. Kemudian pada penelitian terdahulu 

menambahkan teori lain. Kemudian responden pada penelitian 

terdahulu berjumlah 30 responden yang tergabung dalam 

kelompok penerima manfaat pada program CSR.  

3) Dr. Deepika Chaplot. 2019. Persamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu sama-sama meneliti mengenai CSR 

pembangunan berkelanjutan pada perusahaan listrik. Kemudian 

persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu sama-sama 

menggunakan metode kuantitatif. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu yaitu lokasi penelitian dimana penelitian 

terdahulu berlokasi di perusahaan listrik di India. Kemudian 

responden pada penelitian terdahulu lebih banyak yaitu berjumlah 

120 orang. 

4) Sharon Handaru. 2017. Persamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu yaitu sama-sama meneliti tentang efektivitas 

komunikasi pada humas dalam menjalankan suatu program kerja 

kepada masyarakat. Kemudian untuk mengetahui komunikasi yang 

dilakukan berjalan dengan efektif digunakan metode kuantitatif 

dengan melihat pendapat masyarakat terhadap program tersebut 

dan rentang usia yang diambil sama-sama dari muda hingga tua. 

Tetapi, perbedaan pada penelitian ini ialah penggunaan teori yang 

berbeda.  
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D. Kerangka Pemikiran 

Program Tanggung 

Jawab Sosial 

Lingkungan (TJSL)

Pemanfaatan dana 

belum terarah

Salah pengertian 

mengenai TJSL

Pendampingan PLN 

Wilayah Riau dan 

Kepulauan Riau

Kurangnya 

pemanfaatan SDA dan 

SDM

Keterbatasan ide/

inovasi

Pelaksanaan program 

TJSL

Efektivitas Komunikasi Interpersonal menurut 

Joseph A. Devito (1997:259-267) meliputi:

1. Keterbukaan 

2. Empati

3. Sikap menudukung

4. Sikap positif

5. Kesetaraan

Pendapat masyarakat pada pendampingan PLN 

WRKR

Efektivitas Komunikasi Humas PLN Wilayah Riau 

dan Kepulauan Riau dalam melaksanakan Program 

Tanggung Jawab Sosial Lingkungan (TJSL) pada 

masyarakat Desa Koto Mesjid Kabupaten Kampar

Efektif Tidak Efektif

 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022 



47 
 

 
 

E. Hipotesis 

      Menurut Bungin (2005:85) secara etimologi, hipotesis berasal dari 2 

bentuk kata yaitu hypo dan thesis. Hypo artinya kurang dan thesis artinya 

pendapat. Dari kedua kata tersebut kemudian digabungkan menjadi 

hypothesis dengan penyebutan dalam bahasa indonesia hipotesa atau 

hipotesis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesa atau hipotesis 

berarti kesimpulan yang masih kurang atau kesimpulan yang masih belum 

sempurna. Dari pengertian tersebut dapat dilakukan penyempurnaan 

dengan melihat kebenaran dari hipotesis melalui penelitian. 

      Adapun penggunaan hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap 

hasil penelitian yang akan dilakukan. Dengan adanya hipotesis penelitian 

menjadi jelas dan terarah dalam melakukan penelitian di lapangan sebagai 

objek dan pengumpulan data. Adapun hipotesis dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

H0= tidak terdapat efektivitas komunikasi humas PLN Wilayah Riau dan 

Kepulauan Riau dalam melaksanakan program tanggung jawab sosial 

lingkungan (TJSL) pada masyarakat Desa Koto Mesjid Kabupaten 

Kampar  

H1= terdapat efektivitas komunikasi humas PLN Wilayah Riau dan 

Kepulauan Riau dalam melaksanakan program tanggung jawab sosial 

lingkungan (TJSL) pada masyarakat Desa Koto Mesjid Kabupaten 

Kampar  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

      Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif menurut Kriyantono (2006:55) merupakan penelitian 

yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya 

dapat disimpulkan secara umum melalui kejadian tertentu serta penelitian 

kuantitatif bersifat objektif. Sehingga dalam penedekatan kuantitatif 

menganut paradigma positivisme dimana menurut Sugiyono (2014:8) 

adalah melihat suatu kenyataan atau gejala sehingga dapat diukur guna 

menemukan jawaban dari hipotesis yang telah dibuat.  

      Adapun penelitian yang dilakukan menggunakan bentuk deskriptif 

dimana menurut Bungin (2005:44) penelitian dengan bentuk deskriptif  

bertujuan untuk menggambarkan atau menyimpulkan berbagai keadaan, 

situasi, atau variabel yang timbul di masyarakat. Dengan bentuk deskriptif 

menurut Rakhmat (2012:25) bertujuan untuk menggabungkan suatu 

informasi yang berdasarkan fakta guna menggambarkan fenomena yang 

ada. Kemudian metode yang digunakan dalam penelitian adalah survei. 

Penggunaan survei menurut Ruslan (2013:254) guna memaparkan suatu 

populasi yang akan diteliti. Survei yang akan dilakukan pada penelitian 

akan menggunakan kuesioner atau angket sebagai instrumen penelitian. 

      Penelitian ini menggunakan variabel tunggal atau 1 variabel saja, 

dimana menurut Siregar (2015:7) penelitian dengan bentuk deskriptif   
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dapat menggunakan 1 variabel atau variabel tunggal sehingga tidak 

membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. Hal ini 

juga didukung oleh pendapat Nawawi dan Hadari (1992:45) bahwa 

variabel tunggal hanya memaparkan variabel guna mendeskripsikan poin 

atau faktor pada suatu gejala yang termasuk dari variabel tersebut. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

      Populasi berasal dari kata bahasa inggris population yang artinya 

jumlah penduduk. Populasi menurut Bungin (2005:141) merupakan 

serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. 

Populasi merupakan objek-objek penelitian sehingga dapat menjadi 

sumber data dari penelitian yang dilakukan. Adapun populasi dalam 

melakukan penelitian ini masyarakat Desa Koto Mesjid yang 

berjumlah 2.281 berdasarkan data kependudukan Desa.  

2. Sampel 

      Menurut Soenarto (1987:2) sampel adalah suatu bagian yang 

dipilih dengan cara tertentu untuk mewakili keseluruhan kelompok 

populasi. Untuk mengetahui jumlah sampel yang diambil, diperlukan 

penarikan sampel terlebih dahulu guna mengetahui jumlah responden 

yang diperlukan. Adapun pengambilan sampel menggunakan Rumus 

Slovin sebagai berikut 

n=
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Keterangan: 

n= ukuran sampel 

N= populasi 

e= persentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang masih diinginkan (10%) 

      Adapun penarikan sampel pada penelitian ini sebagai berikut: 

n= 
 

      

n= 
     

             
 

n= 
     

             
 

n= 
     

             
 

n= 
     

      
 

n=
     

     
 

n= 95,80 = 96  

      Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa sampel yang 

diperlukan berjumlah 96 orang. Dari 96 orang yang menjadi 

sampel pada penelitian ini difokuskan pada masyarakat yang ikut 

serta pada program tersebut. Kemudian untuk menentukan 

responden seperti apa yang diperlukan dapat menggunakan teknik 

pengambilan sampel. Adapun teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah probabibility sampling 

dimana menurut Sugiyono (2019:134) teknik ini bertujuan untuk 

memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota. 
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      Dari probability sampling, penelitian ini menggunakan 

proportionate stratified sampling. Adapun menurut Natsir (2004:3) 

dalam menggunakan teknik proportionate stratified sampling 

memiliki rumus sebagai berikut: 

Jumlah Sampel= 
                  

               
   Jumlah Sampel yang 

diperlukan 

Tabel 3.1 Jumlah Sampel Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

No. Jenjang 

Pendidikan 

Jumlah Teknik 

Penarikan 

Sampel 

Jumlah 

1. SD  400    

     
   

       

17 

2. SMP  450    

     
   

       

19 

3. SMA 600    

     
   

       

25 

4. D-1 81   

     
   

      

3 

5. D-3 100    

     
   

      

4 

6. S-1 500    

     
   

       

21 

7. S-2 150    

     
   

      

6 

Jumlah Populasi 2.281 Jumlah 

Sampel 

96 

 Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

      Penelitian yang dilakukan di Desa Koto Mesjid, Kecamatan 13 

Koto Kampar, Kabupaten Kampar. 

2. Waktu Penelitian 

      Penelitian yang dilakukan memerlukan waktu yang tepat agar 

penelitian memiliki hasil yang benar dan sesuai. Berikut waktu 

penelian yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 



 
 

 
 

Tabel 3.2 - Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

NO 

 

JENIS KEGIATAN 

BULAN DAN MINGGU KE 

(2021-2022) 

 

 

SEPT OKT NOV DES JAN FEB MARET APRIL KET 

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2  

1 Persiapan dan 

Penyusunan UP 

X X X X X X X X                      

2 Seminar UP         X                     

3 Penelitian Lapangan          X X X X X X X X             

4 Pengolahan dan 

Analisis Data 

                 X X X X         

5 Konsultasi 

Bimbingan Skripsi 

                     X X X X     

6 Ujian Skripsi                          X    

7 Revisi dan 

Pengesahan Skripsi  

                          X   

8 Penggandaan serta 

Penyerahan Skripsi  

                           X  

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022 

5
3
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C. Sumber Data 

      Sumber data merupakan perolehan data penelitian, dimana sumber 

data dibagi menjadi 2 yaitu sebagai berikut: 

1. Sumber data primer 

      Sumber data primer merupakan sumber data yang utama. 

Dimana pengambilan data berdasarkan sumber pertama saat di 

lapangan. Sehingga sumber data primer pada penelitian ini 

merupakan masyarakat Desa Koto Mesjid, Kecamatan 13 Koto 

Kampar, Kabupaten Kampar yang berpartisipasi pada program 

tanggung jawab sosial lingkungan 

2. Sumber data sekunder 

      Sumber data sekunder merupakan sumber data kedua. 

Dimana data yang didapat merupakan data pendukung. 

Sehingga sumber data sekunder dari penelitian ini yaitu buku, 

dokumen terkait, dan artikel berita. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner (angket) 

      Menurut Sugiyono (2019:219) kuesioner atau angket adalah teknik 

dalam mengumpulkan data dengan memberikan sejumlah pertanyaan 

atau pernyataan kepada responden agar responden dapat menjawab 

sejumlah pertanyaan atau pernyataan tersebut. Dengan kuesioner dapat 

membantu peneliti untuk mengetahui secara pasti pada variabel yang 

akan diukur serta dapat mengetahui apa tanggapan dari responden. 
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Melalui kuesioner merupakan teknik yang tepat dalam mengumpulkan 

data yang memiliki responden cukup banyak dan tersebar di wilayah 

yang luas. 

      Penggunaan kuesioner pada penelitian ini akan disajikan ke dalam 

bentuk skala Likert. Dimana skala Likert menurut Priyono (2008:96-

97) adalah pernyataan yang disusun secara sistematis guna 

memunculkan sikap dari responden terhadap pernyataan tersebut. 

Untuk menggunakan skala Likert pernyataan dibuat berdasarkan 

indikator variabel. Kemudian jawaban dalam menggunakan skala 

Likert memiliki kategori sebagai berikut: 

1. Sangat Setuju  (SS) diberi skor 5 

2. Setuju  (S) diberi skor 4 

3. Kurang Setuju  (KS) diberi skor 3 

4. Tidak Setuju  (TS) diberi skor 2 

5. Sangat Tidak Setuju  (STS) diberi skor 1 

      Penggunaan skala Likert menurut Riduwan (2012:12) bertujuan 

untuk menilai sikap, opini atau pendapat, dan sudut pandang suatu 

individu atau suatu kelompok terhadap keadaan sosial. Skala Likert 

termasuk dalam pengukuran untuk menilai pendapat. 

2. Observasi 

      Observasi menurut Sugiyono (2019:223) adalah teknik dalam 

mengumpulkan data yang penelitiannya berujuan untuk melihat 

perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam. Sedangkan 
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menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2019:223) observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks dimana proses tersebut 

disusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.  

E. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

      Uji validitas menurut Kurniawan dan Puspitaningtyas (2016:97) 

adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui ketepatan atau 

kecermatan suatu item pertanyaan dalam mengukur variabel yang 

diteliti. Kemudian menurut Siregar (2010:162) uji validitas adalah 

melihat sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin 

diukur. Adapun menurut Effendy (2010:112) bahwa uji validitas 

adalah skala dimana kesimpulan yang dibuat dengan berdasarkan skor 

menurut angka menjadi sesuai, bermakna, dan berguna. Suatu poin 

pertanyaan atau pernyataan disebut valid, apabila mampu melakukan 

pengukuran sesuai dengan apa yang seharusnya diukur.  

      Uji validitas dapat dilakukan dengan menggunakan korelasi 

product moment, yaitu mengkorelasikan skor masing-masing item 

dengan skor total. Skor total sendiri adalah skor yang diperoleh dari 

penjumlahan skor item untuk instrumen tersebut. Untuk pengukuran 

uji validitas menggunakan bantuan SPSS for window 25. 

2. Uji Reliabilitas 

      Uji reliabilitas menurut Siregar (2010:173) uji reliabilitas adalah 

untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten. 
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Kemudian menurut Kurniawan dan Puspitaningtyas (2016:97) adalah 

uji yang dilakukan untuk mengetahui kehandalan (tingkat 

kepercayaan) suatu item pertanyaan atau pernyataan dalam mengukur 

variabel yang diteliti. Suatu instrumen penelitian dapat memiliki 

tingkat kepercayaan yang tinggi, jika hasil dari pengujian instrumen 

tersebut menunjukan hasil yang relatif tetap (konsisten).  

      Dengan demikian, masalah reliabilitas instrumen berhubungan 

dengan masalah ketepatan hasil. Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kestabilan suatu alat ukur. Uji reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan internal consistency 

reliability yang menggunakan alpha cronbach untuk 

mengidentifikasikan seberapa baik hubungan antara item-item dalam 

instrumen penelitian. Untuk nilai signifikansi (Sig) pada alpha 

cronbach > 0,6 masuk dalam kategori reliabel. Adapun untuk menguji 

reliabilitas pada penelitian ini menggunakan teknik Alpha Cronbach 

yang menggunakan bantuan SPSS for window 25. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Deskriptif 

Analisis data deskriptif menurut Siyoto dan Sodik(2015:111) 

merupakan menjabarkan data dengan mendeskripsikan suatu variabel. 

Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui persentase jawaban 

responden menurut Arikunto (2002:60) sebagai berikut: 

P = 
 

 
   100% 
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Keterangan: 

P = Persentase  

F = Frekuensi Jawaban Responden 

N = Jumlah Skor (Skor Ideal) 

Untuk mengetahui nilai persentase yang diperoleh pada indikator-

indikator variabel menjadi interpretasi kalimat. Adapun cara untuk 

menentukan kriteria persentase sebagai berikut: 

1) Persentase tertinggi = 
              

              
   100% 

= 
 

 
   100% = 100% 

2) Persentase terendah = 
             

             
   100%  

= 
 

 
   100% = 20% 

3) Rentang Persentase = Skor Tertinggi – Skor Terendah 

=100% - 20% = 80% 

4) Interval Kelas Persentase = Rentang Persentase   Skor Ideal 

= 80%   5 = 16% 

Kemudian, untuk mengetahui kriteria dari analisis deskriptif 

dijabarkan pada bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel. 3.3 Analisis Persentase Deskriptif 

No. Rentang Persentase Kriteria 

1. 84% - 100% Sangat Baik 

2. 68% - 84% Baik 

3. 52% - 68% Cukup Baik 

4. 36% - 52% Kurang Baik 

5. 20% - 36% Sangat Tidak Baik 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022 
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2. Uji T 

      Uji T menurut Basuki (2014:24) adalah salah 1 cara dalam 

menganalisis data yang berguna untuk melihat nilai dari suatu variabel 

bebas (independen) dengan tujuan untuk mengetahui suatu nilai 

tertentu memiliki perbedaan yang signifikan atau tidak pada rata-rata 

pada faktor tertentu. Adapun pemahaman lain mengenai uji T yang 

dikemukakan oleh Hidayat dan Nina (2011:76) penggunaan uji T 

diperlukan untuk mengetahui nilai rata-rata dari variabel. Kemudian 

menurut Siregar (2010:257) menyatakan bahwa uji T digunakan untuk 

menganalisis data statistik untuk mengetahui kebenaran pernyataan 

atau hipotesis yang telah dibuat.  

      Adapun penggunaan uji T guna mengetahui nilai dari masing-

masing indikator apakah memiliki perbedaan yang signifikan. Untuk 

melakukan uji T akan menggunakan bantuan SPSS for window 25. 

3. Uji Hipotesis 

      Uji hipotesis menurut Iqbal (2003:140) merupakan langkah yang 

akan menghasilkan suatu keputusan, artinya adanya penerimaan atau 

penolakan terhadap hipotesis yang dibuat. Sedangkan menurut Kadir 

(2010:86) uji hipotesis digunakan untuk mengetahui jawaban terhadap 

dugaan sementara yang mungkin benar sebagai dasar dalam 

mengambil keputusan. Adapun hipotesis pada penelitian ini sebagai 

berikut: 
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H0= tidak terdapat efektivitas komunikasi humas PLN 

Wilayah Riau dan Kepulauan Riau dalam melaksanakan 

program tanggung jawab sosial lingkungan (TJSL) pada 

masyarakat Desa Koto Mesjid Kabupaten Kampar  

H1= terdapat efektivitas komunikasi humas PLN Wilayah 

Riau dan Kepulauan Riau dalam melaksanakan program 

tanggung jawab sosial lingkungan (TJSL) pada masyarakat 

Desa Koto Mesjid Kabupaten Kampar 

      Untuk uji hipotesis penelitian menggunakkan uji T dengan 

melihat nilai signifikansi terhadap uji yang dilakukan. Adapun 

kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut: 

JJika sig <   (0,05), maka H0 diterima sementara H1 ditolak 

Jika sig >   (0,05), maka H0 ditolak sementara H1 diterima 

4. Uji Anova 1 arah 

      Uji anova 1 arah menurut Basuki (2014:34) adalah teknik yang 

digunakan dalam menganalisis data statistik pada suatu variabel. Uji 

anova berujuan untuk mengetahui efek berada pada garis sejajar atau 

tidak. Jika garis berada pada posisi sejajar atau garis yang lurus 

artinya memiliki keterkaitan, tetapi jika garis tidak sejajar artinya 

tidak memiliki keterkaitan. Adapun menurut Riadi (2016:254) 

penggunaan uji anova 1 arah diperlukan untuk mengetahui 

perbandingan nilai rata-rata dari keseluruhan indikator untuk 

mengetahui keterakaitan dengan variabel. Kemudian Riduwan 
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(2020:190) berpendapat bahwa uji anova 1 arah diperlukan untuk 

mengetahui nilai rata-rata yang dapat membuktikan serta mewakili 

suatu variabel. Lalu menurut Bustami, dkk (2014:45) uji anova 1 arah 

merupakan analisis statistik yang digunakan untuk menguji 

perbandingan nilai dari suatu variabel atau faktor tertentu. 

      Penggunaan uji anova guna mengetahui seberapa kuat indikator 

dari variabel tersebut. Apakah terdapat keterkaitan pada faktor 

(variabel) tersebut. Adapun uji anova ini dibantu menggunakan SPSS 

for window 25. Dimana hasil pengujian sebagai berikut: 

Jika sig >   (0,05), terdapat perbedaan secara signifikan 

Jika sig <   (0,05), tidak terdapat perbedaan secara signifikan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Desa Koto Mesjid 

      Desa Koto Mesjid terletak di Kabupaten Kampar, Kecamatan XIII 

Koto Kampar. Dimana Desa Koto Mesjid merupakan relokasi desa 

akibat pembangunan PLTA Koto Panjang pada tahun 1989-1992. Desa 

Koto Mesjid merupakan pemekaran dari Desa Pulau Gadang yang 

terbentuk pada tahun 1999 sesuai dengan surat keputusan Gubernur 

Riau Nomor: 247 Tahun 1999. Desa Koto Mesjid memiliki luas  425,5 

hektar dengan 1.295 hektar untuk lahan pemukiman, ladang 122 

hektar, perkebunan 525 hektar, kolam ikan 98 hektar, lapangan 1,5 

hektar, dan lahan lainnya 50 hektar. Mayoritas penduduk dari Desa 

Koto Mesjid menganut suku Melayu, mengingat sebagian besar 

masyarakat desa berasal dari Kabupaten Kampar. 

      Awal mulanya desa ini bergerak pada sektor perkebunan dengan 

memanfaatkan tumbuhan karet, tetapi perkebunan karet sangat 

bergantung pada kondisi atau keadaan cuaca. Sehingga untuk 

meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar dengan membuka usaha 

ikan patin. Oleh karena itu, desa ini lebih dikenal dengan kampung 

patin yaitu banyaknya olahan patin yang dihasilkan oleh desa tersebut.  
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2. Letak Geografis  

Gambar 4.1 Peta Desa Koto Mesjid 

 

Sumber: Pemerintah Desa Koto Mesjid, 2022 

      Dari gambar tersebut dapat dilihat peta wilayah Desa Koto Mesjid, 

adapun batas-batas wilayah Desa Koto Mesjid sebagai berikut: 

a. Batas wilayah Desa Koto Mesjid yang terletak di sebelah Utara 

berbatasan dengan Desa Silam, Kecamatan Kuok. 

b. Batas wilayah Desa Koto Mesjid yang terletak di sebelah 

Selatan berbatasan dengan Ulayat Kenegerian, Pulau Gadang. 

c. Batas wilayah Desa Koto Mesjid yang terletak di sebelah Barat 

berbatasan dengan Desa Pulau Gadang, Kecamatan XIII Koto 

Kampar. 

d. Batas wilayah Desa Koto Mesjid yang terletak di sebelah 

Timur berbatasan dengan Desa Merangi, Kecamatan Kuok. 
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      Kemudian jarak yang ditempuh dari Ibu Kota, Kecamatan, 

Kabupaten, dan Provinsi ke Desa Koto Mesjid sebagai berikut: 

a. Jarak Desa Koto Mesjid dengan Ibu Kota Kecamatan memiliki 

jarak 15 km dengan waktu yang di tempuh ± 25 menit. 

b. Jarak Desa Koto Mesjid dengan Ibu Kota Kabupaten memiliki 

jarak 21 km dengan waktu yang di tempuh ± 45 menit. 

c. Jarak Desa Koto Mesjid dengan Ibu Kota Provinsi memiliki 

jarak 99 km dengan waktu yang di tempuh ± 90 menit. 

3. Struktur Organisasi dan Tata Kerja Desa Koto Mesjid 

Gambar. 4.2 Struktur Organisasi Desa Koto Mesjid 

Kepala Desa

Arjunalis

Sekretaris Desa

Geneper Siddik, 

S.Pi

Kepala Urusan 

Tata Usaha dan 

Umum

Agussalim. J
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Doni Maryandi, 
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Pelayanan
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Kepala Urusan 

Keungan

Ria Mariana, S.Pd
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Perencanaan

Ali Akbar

Kepala Dusun IV 

Kampung Baru

Heri Caldra

Kepala Dusun II 

Pincuran Gading

Benny Pranata

Kepala Dusun I 

Pincuran Billah

Ali Yasri

Kepala Dusun III 

Kampung Baru

Idel Primana

Sumber: Pemerintah Desa Koto Mesjid, 2022 
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4. Program Tanggung Jawab Sosial (TJSL) 

      Pelaksanaan program tanggung jawab sosial (TJSL) yang berlokasi 

di Desa Koto Mesjid dengan memberikan perhatian serta 

pendampingan pada 2 lokasi yaitu sebagai berikut: 

1. Rumah Kreatif 

      Rumah kreatif didirikan pada tanggal 23 Juni 2019, rumah 

kreatif merupakan wadah untuk menampung anggota 

masyarakat yang memiliki kreatifitas dan keterampilan guna 

menghasilkan berbagai kerajinan, souvenir, dan kuliner yang 

berkualitas dan berdaya saing. Kehadiran rumah kreatif 

dimaksudkan untuk menciptakan lapangan pekerjaan 

khususnya bagi masyarakat Desa Koto Mesjid terutama di 

bidang kerajinan, souvenir, dan kuliner. Alasan rumah kreatif 

didirikan untuk membantu meningkatkan perekonomian 

masyarakat serta mendukung perkembangan pariwisata di 

Kabupaten Kampar. 

Rumah kreatif memiliki berbagai macam unit bidang yaitu 

sebagai berikut: 

No. Unit Gambar 

1. Rumah 

Rajut 
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2. Dekla 

 
3. Fikasi 

(fiber, 

Kayu, dan 

besi) 

 
4. Souvenir  

 
Sumber: Dokumen Proposal Rumah Kreatif 

2. Objek Wisata Puncak Kompe 

      Objek Wisata Puncak Kompe didirikan pada bulan Juli 

2018, dimana objek wisata ini merupakan tempat dengan 

pemandangan berupa pulau-pulau yang indah layaknya Raja 

Ampat di Papua. Nama Puncak Kompe diambil dari nama bukit 

yang dimana daerah bukit tersebut dikelilingi dengan pohon 

kempas.  

      Objek wisata puncak kompe ini berlokasi di Jalan Raya 

Lintas Riau Sumatera Barat, Kec. XIII Koto Kampar, 

Kabupaten Kampar. Untuk mengunjungi puncak kompe 
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memerlukan waktu ± 2 jam mengingat jarak yang ditempuh 

sejauh 83 km.  

Gambar. 4.3 Objek Wisata Puncak Kompe 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Laporan Tanggung Jawab Sosial Lingkungan PLN 2021 

B. Hasil Penelitian  

      Penelitian yang dilakukan menggunakan data primer dimana data 

didapatkan secara langsung pada objek penelitian. Data yang akan 

digunakan dan diolah adalah data yang berasal dari 96 responden sebagai 

sampel pada penelitian ini. Dimana data yang didapatkan berupa kuesioner 

berisi pernyataan sesuai dengan variabel penelitian yaitu efektivitas 

komunikasi sebagai variabel X. Adapun penelitian yang dilakukan 

menggunakan 1 variabel atau variabel tunggal guna melihat efektivitas 

komunikasi pada pelaksanaan program perusahaan.  

1. Identitas Responden  

      Berdasarkan data yang diperoleh serta diolah oleh peneliti dari 

responden yang merupakan masyarakat Desa Koto Mesjid 

khususnya masyarakat yang terlibat dalam program tanggung 

jawab sosial lingkungan (TJSL) yang berjumlah 96 responden. 
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Dimana peneliti melakukan penyebaran kuesioner secara langsung 

kepada masyarakat Desa Koto Mesjid yang terlibat dalam 

pelaksanaan program tersebut. Adapun rentang waktu dalam 

penelitian ini dimulai pada 9 Januari-28 Februari 2022.  

      Pada penelitian ini identitas responden dibagi menjadi 3 

kategori yaitu jenis kelamin, usia, dan pendidikan terakhir. Oleh 

karena itu, dapat di deskripsikan data responden pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

1.1 Rekapitulasi Identitas Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Gambar. 4.4 Frekuensi Jenis Kelamin 

 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022 

      Berdasarkan data yang ditampilkan, dapat dilihat 

bahwa persentase jenis kelamin wanita diperoleh sebanyak 

48% dan untuk jenis kelamin pria memiliki persentase 
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sebanyak 52%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

responden yang paling banyak dengan jenis kelamin pria.  

1.2 Rekapitulasi Identitas Responden Berdasarkan Usia 

Gambar. 4.5 Frekuensi Usia 

 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022 

      Berdasarkan data yang ditampilkan dapat dilihat 

bahwa persentase usia 16-25 tahun diperoleh sebanyak 

21%. Lalu untuk persentase usia 26-25 tahun diperoleh 

sebanyak 21%. Kemudian untuk persentase usia 36-45 

tahun diperoleh sebanyak 29%. Berikutnya untuk 

persentase usia 46-55 tahun diperoleh sebanyak 21%. Dan 

terakhir untuk persentase usia 56-62 tahun diperoleh 

sebanyak 8%.  
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1.3 Rekapitulasi Identitas Responden Berdasarkan Berdasarkan 

Pendidikan  

Gambar. 4.6 Frekuensi Pendidikan 

 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022 

      Berdasarkan data yang ditampilkan, dapat dilihat 

bahwa persentase dengan pendidikan terakhir. Dimana 

persentase dengan pendidikan terakhir SD diperoleh 

sebanyak 18%. Kemudian untuk persentase pendidikan 

terakhir SMP diperoleh sebanyak 20%. Lalu untuk 

persentase pendidikan terakhir SMA diperoleh sebanyak 

27%. Berikutnya untuk persentase pendidikan terakhir D1 

diperoleh sebanyak 3%. Kemudian untuk persentase 

pendidikan terakhir D3 diperoleh sebanyak 4%. Lalu 

untuk persentase pendidikan terakhir S1 diperoleh 
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sebanyak 22%. Terakhir untuk persentase pendidikan 

terakhir diperoleh sebanyak 6%. 

2. Uji Instrumen Penelitian 

      Pada penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner 

yang dibuat dalam bentuk selebaran kertas dengan total pernyataan 

25 item. Dimana 25 item pernyataan tersebut merupakan variabel 

tunggal yaitu variabel efektivitas komunikasi.  

2.1 Uji Validitas 

Tabel. 4.1 Uji Validitas Instrumen 

No. Nilai 

Validitas 

Ketentuan α (sig. 2-

tailed) 

Keterangan 

Item 1 0.922 0.202 0.000 Valid  

Item 2 0.764 0.202 0.000 Valid  

Item 3 0.818 0.202 0.000 Valid  

Item 4 0.803 0.202 0.000 Valid  

Item 5 0.738 0.202 0.000 Valid  

Item 6 0.878 0.202 0.000 Valid  

Item 7 0.900 0.202 0.000 Valid  

Item 8 0.723 0.202 0.000 Valid  

Item 9 0.860 0.202 0.000 Valid  

Item 10 0.713 0.202 0.000 Valid  

Item 11 0.873 0.202 0.000 Valid  

Item 12 0.712 0.202 0.000 Valid  

Item 13 0.889 0.202 0.000 Valid  

Item 14 0.350 0.202 0.000 Valid  

Item 15 0.870 0.202 0.000 Valid  

Item 16 0.918 0.202 0.000 Valid  

Item 17  0.368 0.202 0.000 Valid  

Item 18 0.907 0.202 0.000 Valid  

Item 19 0.922 0.202 0.000 Valid  

Item 20 0.738 0.202 0.000 Valid  

Item 21 0.868 0.202 0.000 Valid  

Item 22 0.920 0.202 0.000 Valid  

Item 23 0.696 0.202 0.000 Valid  

Item 24 0.818 0.202 0.000 Valid  

Item 25 0.717 0.202 0.000 Valid  
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Sumber: Olahan Data SPSS 25, 2022 

      Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa uji validitas pada 

variabel efektivitas komunikasi (X) dimana nilai validitas dari 

setiap item pernyataan memiliki nilai yang melebihi dengan 

ketentuan pada distribusi r tabel. Kemudian nilai validitas juga 

lebih besar dengan nilai sig > nilai α (0.005). Oleh karena itu, 

setiap item pernyataan yang telah dibuat pada kuesioner 

tersebut dinyatakan valid sehingga item kuesioner layak diolah 

sebagai data penelitian. 

2.2 Uji Reliabilitas 

Tabel. 4.2 Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel Cronbach Alpha Ketentuan Kriteria 

Efektivitas 

Komunikasi 

0.972 0.6 Reliabel  

Sumber: Olahan Data SPSS 25, 2022 

      Dari data tabel tersebut dapat dilihat bahwa uji realibilitas 

pada efektivitas komunikasi mendapatkan nilai dengan jumlah 

0.972 sehingga dapat dikatakan reliabel. Karena nilai Cronbach 

Alpha > 0.6 sehingga item dapat dinyatakan reliabel. 

3. Analisis Variabel 

      Analisis variabel merupakan metode yang dilakukan untuk 

mengetahui serta mendeskripsikan data dari hasil kuesioner yang 

telah disebarkan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui penilaian 

responden terhadap efektivitas komunikasi humas PLN Wilayah 
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Riau dan Kepulauan Riau dalam melaksanakan program TJSL di 

Desa Koto Mesjid Kabupaten Kampar. 

Berikut tabel tanggapan responden terhadap efektivitas komunikasi 

yang terdiri dari 5 dimensi sebagai berikut: 

1) Keterbukaan 

2) Empati 

3) Sikap Mendukung 

4) Sikap Positif 

5) Kesetaraan  

      Di bawah ini tabel tanggapan responden terhadap efektivitas 

komunikasi dengan kriteria yang didapat sebagai berikut: 

Tabel. 4.3 Tanggapan Responden Dimensi Keterbukaan 

Dimensi STS TS KS S SS N Skor Perse

ntase 

Kategori 

1 2 3 4 5 

1. Dimensi Keterbukaan 

Item 1 0 0 8 40 48 96 424 88% Sangat 

Baik 

Item 2 0 1 10 40 45 96 417 87% Sangat 

Baik 

Item 3 0 0 0 56 40 96 424 88% Sangat 

Baik 

Item 4 0 1 10 41 44 96 416 87% Sangat 

Baik 

Item 5 0 0 0 30 66 96 450 94% Sangat 

Baik 

Total Skor Tanggapan Responden 2131 
89% Sangat 

Baik 
Total Rata-rata Tanggapan Responden 

Kriteria Jawaban Responden  

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022 

      Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan 

responden pada dimensi keterbukaan dengan 5 item pernyataan 
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memiliki kriteria sangat baik. Adapun jawaban responden pada 

item 1 dengan persentase sebesar 88%, item 2 dengan persentase 

sebesar 87%, item 3 dengan persentase sebesar 88%, item 4 dengan 

persentase sebesar 87%, dan terakhir item 5 dengan persentase 

sebesar 94%.  

Tabel. 4.4 Tanggapan Responden Dimensi Empati 

Dimensi STS TS KS S SS N Skor Perse

ntase 

Kategori 

1 2 3 4 5 

2. Dimensi Empati 

Item 6 0 0 11 37 48 96 421 88% Sangat 

Baik 

Item 7 0 0 9 41 46 96 421 88% Sangat 

Baik 

Item 8 0 0 2 28 66 96 448 93% Sangat 

Baik 

Item 9 0 0 9 39 48 96 423 88% Sangat 

Baik 

Item 10 0 0 3 27 66 96 447 93% Sangat 

Baik 

Total Skor Tanggapan Responden 2160 
90% Sangat 

Baik 
Total Rata-rata Tanggapan Responden 

Kriteria Jawaban Responden  

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022 

      Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan 

responden pada dimensi empati dengan 5 item pernyataan memiliki 

kriteria sangat baik. Adapun jawaban responden pada item 6 

dengan persentase sebesar 88%, item 7 dengan persentase sebesar 

88%, item 8 dengan persentase sebesar 93%, item 9 dengan 

persentase sebesar 88%, dan terakhir item 10 dengan persentase 

sebesar 93%.  
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Tabel. 4.5 Tanggapan Responden Dimensi Sikap Mendukung 

Dimensi STS TS KS S SS N Skor Perse

ntase 

Kategori 

1 2 3 4 5 

3. Dimensi Sikap Mendukung 

Item 11 0 0 8 42 46 96 422 88% Sangat 

Baik 

Item 12 0 0 0 32 64 96 448 93% Sangat 

Baik 

Item 13 0 0 10 39 47 96 421 88% Sangat 

Baik 

Item 14 0 0  33 38 25 96 376 78% Baik 

Item 15 0 0 10 40 46 96 420 88% Sangat 

Baik 

Total Skor Tanggapan Responden 2087 
87% Sangat 

Baik 
Total Rata-rata Tanggapan Responden 

Kriteria Jawaban Responden  

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022 

      Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan 

responden pada dimensi sikap mendukung dengan 5 item 

pernyataan memiliki kriteria sangat baik. Adapun jawaban 

responden pada item 11 dengan persentase sebesar 88%, item 12 

dengan persentase sebesar 93%, item 13 dengan persentase sebesar 

88%, item 14 dengan persentase sebesar 78%, dan terakhir item 15 

dengan persentase sebesar 88%.  

Tabel. 4.6 Tanggapan Responden Dimensi Sikap Positif 

Dimensi STS TS KS S SS N Skor Perse

ntase 

Kategori 

1 2 3 4 5 

4. Dimensi Sikap Positif 

Item 16 0 0 10 39 47 96 421 88% Sangat 

Baik 

Item 17 0 0 30 40 26 96 380 79% Baik 

Item 18 0 0 9 41 46 96 421 88% Sangat 

Baik 

Item 19 0 0   8 40 48 96 424 88% Sangat 

Baik 
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Item 20 0 0 30 0 66 96 420 88% Sangat 

Baik 

Total Skor Tanggapan Responden 2066 
86% Sangat 

Baik 
Total Rata-rata Tanggapan Responden 

Kriteria Jawaban Responden  

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022 

      Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan 

responden pada dimensi sikap positif dengan 5 item pernyataan 

memiliki kriteria sangat baik. Adapun jawaban responden pada 

item 16 dengan persentase sebesar 88%, item 17 dengan persentase 

sebesar 79%, sitem 18 dengan persentase sebesar 88%, item 19 

dengan persentase sebesar 88%, dan terakhir item 20 dengan 

persentase sebesar 88%.  

Tabel. 4.7 Tanggapan Responden Dimensi Kesetaraan 

Dimensi STS TS KS S SS N Skor Perse

ntase 

Kategori 

1 2 3 4 5 

5. Dimensi Kesetaraan 

Item 21 0 0 10 41 45 96 419 87% Sangat 

Baik 

Item 22 0 0 10 39  47 96 421 88% Sangat 

Baik 

Item 23 0 0 0 32 64 96 448 93% Sangat 

Baik 

Item 24 0 0   8 56 40 96 424 88% Sangat 

Baik 

Item 25 0 2 9 40 45 96 416 87% Sangat 

Baik 

Total Skor Tanggapan Responden 2128 
89% Sangat 

Baik 
Total Rata-rata Tanggapan Responden 

Kriteria Jawaban Responden  

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022 

      Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan 

responden pada dimensi kesetaraan dengan 5 item pernyataan 
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memiliki kriteria sangat baik. Adapun jawaban responden pada 

item 21 dengan persentase sebesar 87%, item 22 dengan persentase 

sebesar 88%, item 23 dengan persentase sebesar 93%, item 24 

dengan persentase sebesar 88%, dan terakhir item 25 dengan 

persentase sebesar 87%.  

4. Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 

beberapa uji. Adapun uji yang digunakan sebagai berikut: 

4.1 Uji T (one sample T-test) 

      Pada penelitian ini penggunaan uji T diperlukan untuk 

mengetahui nilai rata-rata pada suatu dimensi. Melalui uji T ini 

juga dapat diketahui mana nilai rata-rata yang tinggi dan 

rendah. Kemudian nilai rata-rata yang tinggi terdapat pada item 

pernyataan seperti apa. Hal ini juga berlaku pada nilai rata-rata 

yang rendah terdapat pada item pernyataan seperti apa. 

Sehingga dapat diketahui bahwa pernyataan tersebut dapat 

mewakili dimensi tersebut. 

Tabel. 4.8 Uji T Dimensi Keterbukaan 

One-Sample Statistics 

Item  N Mean Sig. (2-tailed) Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

1. 96 4,42 0,000 0,643 0,066 

2. 96 4,34 0,000 0,708 0,072 

3. 96 4,42 0,000 0,496 0,051 

4. 96 4,33 0,000 0,706 0,072 

5. 96 4,69 0,000 0,466 0,048 

Sumber: Olahan Data SPSS 25, 2022 
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      Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dimensi keterbukaan 

memiliki 5 item pernyataan dengan perolehan nilai rata-rata 

melebihi 4. Lalu nilai rata-rata paling tinggi pada dimensi 

keterbukaan didapat pada item pernyataan 5 yang menyatakan 

bahwa “masyarakat dapat leluasa berbicara dengan humas 

PLN” dan nilai rata-rata yang rendah didapat pada item 

penyataan 4 yang menyatakan bahwa “masyarakat senang 

humas PLN memiliki kepedulian kepada mereka”.  

Tabel. 4.9 Uji T Dimensi Empati 

One-Sample Statistics 

Item  N Mean Sig. (2-tailed) Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

6. 96 4,39 0,000 0,686 0,070 

7. 96 4,39 0,000 0,655 0,067 

8. 96 4,67 0,000 0,516 0,053 

9. 96 4,41 0,000 0,658 0,067 

10. 96 4,66 0,000 0,540 0,055 

Sumber: Olahan Data SPSS 25, 2022 

      Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dimensi 

empati yang memiliki 5 item pernyataan memiliki nilai rata-

rata yang melebihi 4. Adapun item pernyataan yang memiliki 

nilai rata-rata paling tinggi terdapat pada item pernyataan 8 

yang menyatakan bahwa “masyarakat sangat tertarik terhadap 

saran yang disampaikan oleh humas PLN” dan nilai rata-rata 

yang rendah terdapat pada item pernyataan 6 dan 7 yang 

menyatakan bahwa “masyarakat merasa humas PLN 
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memahami apa yang dirasakan serta humas PLN ikut serta 

merasakan apa yang dirasakan oleh humas PLN”. 

Tabel. 4. 10 Uji T Dimensi Sikap Mendukung 

One-Sample Statistics 

Item  N Mean Sig. (2-tailed) Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

11. 96 4,40 0,000 0,640 0,065 

12. 96 4,67 0,000 0,474 0,048 

13. 96 4,39 0,000 0,671 0,068 

14. 96 3,92 0,000 0,777 0,079 

15. 96 4,38 0,000 0,669 0,068 

Sumber: Olahan Data SPSS 25, 2022 

      Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dimensi sikap 

mendukung yang memiliki 5 item pernyataan. Dimana item 

pernyataan yang memiliki nilai rata-rata paling tinggi terdapat 

pada item pernyataan 12 yang menyatakan bahwa “masyarakat 

senang humas PLN ikut membantu dalam memikirkan solusi 

terhadap masalah yang dialami” dan item pernyataan yang 

memiliki nilai rata-rata rendah terdapat pada item pernyataan 

14 yang  menyatakan bahwa “masyarakat menghargai saran-

saran yang disampaikan dari berbagai pihak”.  

Tabel. 4.11 Uji T Dimensi Sikap Positif 

One-Sample Statistics 

Item  N Mean Sig. (2-tailed) Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

16. 96 4,39 0,000 0,671 0,068 

17. 96 3,96 0,000 0,767 0,078 

18. 96 4,39 0,000 0,655 0,067 

19. 96 4,42 0,000 0,643 0,066 

20. 96 4,38 0,000 0,932 0,095 
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Sumber: Olahan Data SPSS 25, 2022 

      Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dimensi sikap 

positif yang memiliki 5 item pernyataan. Dimana item 

pernyataan yang memiliki nilai rata-rata paling tinggi terdapat 

pada item pernyataan 19 yang menyatakan bahwa “masyarakat 

ikut serta dalam menyampaikan ide yang inovatif untuk 

menyelesaikan masalah yang terjadi” dan item pernyataan 

yang memiliki nilai rata-rata rendah terdapat pada item 

pernyataan 17 yang  menyatakan bahwa “masyarakat dapat 

mengatur emosi dengan baik”. 

Tabel. 4.12 Uji T Dimensi Kesetaraan 

One-Sample Statistics 

Item  N Mean Sig. (2-tailed) Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

21. 96 4,36 0,000 0,667 0,068 

22. 96 4,39 0,000 0,671 0,068 

23. 96 4,67 0,000 0,474 0,048 

24. 96 4,42 0,000 0,496 0,051 

25. 96 4,33 0,000 0,735 0,075 

Sumber: Olahan Data SPSS 25, 2022 

      Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dimensi 

kesetaraan yang memiliki 5 item pernyataan. Dimana item 

pernyataan yang memiliki nilai rata-rata paling tinggi terdapat 

pada item pernyataan 23 yang menyatakan bahwa “masyarakat 

menghargai orang lain ketika berbicara” dan item pernyataan 

yang memiliki nilai rata-rata rendah terdapat pada item 

pernyataan 25 yang menyatakan bahwa “masyarakat 
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menghargai perbedaan budaya yang ada pada pihak-pihak 

lain”. 

4.2 Uji Hipotesis 

Tabel. 4.13 Uji Hipotesis (uji T) 

One-Sample Test 

  T Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Efektivitas 119,882 24 0,000 4,40760 4,3317 4,4835 

Sumber: Olahan Data SPSS 25, 2022 

      Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang 

dihasilkan sebesar 0,000. Sehingga dalam uji hipotesis yang 

dianalisis nilai signifikansi   > 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Sedangkan nilai signifikansi   < 0,05 maka H0 

diterima dan H1 ditolak. Oleh karena itu, berdasarkan hasil uji 

hipotesis menggunakan uji T dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,000 artinya nilai tersebut 

lebih besar dari nilai   0,05. Sehingga H1 terdapat efektivitas 

komunikasi humas PLN Wilayah Riau dan Kepulauan Riau 

dalam melaksanakan program tanggung jawab sosial 

lingkungan (TJSL) pada masyarakat Desa Koto Mesjid, 

Kabupaten Kampar diterima. 
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4.3 Uji ANOVA 

Tabel. 4.14 Uji ANOVA 

ANOVA 

Tanggapan 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

0,722 3 0,241 0,954 0,418 

Within 

Groups 

23,193 92 0,252     

Total 23,914 95       

 

      Sumber: Olahan Data SPSS 25, 2022 

      Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa uji ANOVA 

yang dilakukan memiliki nilai signifikansi 0,418. Hal ini sesuai 

dengan aturan dalam uji ANOVA yang menyatakan bahwa jika 

nilai signifikansi < 0,05 maka tidak ada perbedaan yang 

signifikan, artinya data yang didapat memiliki varians sama 

atau homogen. Tetapi, nilai signifikansi > 0,05 maka terdapat 

perbedaan yang signifikan, artinya data yang didapat memiliki 

nilai yang berbeda.  

      Oleh karena itu, hasil uji ANOVA yang dilakukan dapat 

dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,418 < 0,05. Sehingga 

data yang didapatkan homogen atau memiliki varian yang sama 

serta  tidak ada perbedaan secara signifikan.  
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C. Pembahasan Penelitian 

      Pelaksanaan program perusahaan merupakan salah 1 fungsi dan tugas 

humas. Dimana pada dasarnya fungsi dan tugas humas secara umum juga 

dilakukan oleh PLN Wilayah Riau dan Kepulauan Riau. Adapun fungsi 

humas PLN WRKR yaitu menjalin komunikasi yang baik dengan 

khalayak atau publik dan mengupayakan sikap dan menjalankan integritas 

perusahaan dengan baik. Kemudian tugas humas PLN WRKR mencakup 

sebagai berikut: 

1. Melakukan suatu kegiatan positif guna meningkatkan citra 

perusahaan. 

2. Membagikan atau mempublikasikan produk-produk tulisan 

yang bertujuan dalam menyebarkan informasi kepada khalayak 

atau publik. 

3. Menjalankan program-program perusahaan guna melibatkan 

suatu komunitas atau masyarakat agar tercipta hubungan yang 

baik. 

4. Menjalin hubungan dengan media dimana suatu perusahaan 

pasti membutuhkan kerja sama dengan media. 

5. Melakukan negosiasi kepada pihak-pihak tertentu yang 

bertujuan untuk mengatasi suatu krisis perusahaan. 

Oleh karena itu, humas memiliki fungsi dan tugas yang dimana setiap 

kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan baik atau berhasil. 

Sehingga kebehasilan kinerja humas dapat dilihat berdasarkan komunikasi 
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yang efektif kepada khalayak atau publik yang menjadi target dari tugas 

humas.  

      Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan guna mengetahui 

efektivitas komunikasi yang dilakukan oleh humas PLN dalam 

melaksanakan program tanggung jawab sosial dan lingkungan (TJSL) 

pada masyarakat Desa Koto Mesjid, Kabupaten Kampar dapat diketahui 

efektivitas komunikasi melalui teori yang telah digunakan. Adapun teori 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori efektivitas komunikasi 

Devito dengan memfokuskan pada 5 aspek yaitu: keterbukaan, empati, 

sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan.  

      Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu kuesioner, 

dimana kuesioer disebarkan pada 96 responden yang menjadi sampel 

penelitian. Kemudian dari kuesioner yang disebarkan mendapatkan data 

identitas responden paling banyak berjenis kelamin laki-laki dan usia yang 

responden yang paling banyak berada pada rentang usia 36-45 tahun serta 

latar belakang Pendidikan terakhir dari responden tersebut paling banyak 

merupakan tamatan SMA.  

      Adapun analisis data yang telah dilakukan berdasarkan teori yang 

digunakan menjadi dimensi variabel dapat dilihat melalui tanggapan 

responden sebagai berikut: 
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Tabel. 4.15 Tabel Dimensi Keterbukaan 

No. Item 

Pernyataan  

Persentase  Rata-

rata 

Indikator  Penjelasan  

1. 5.Saya 

leluasa 

ketika 

berbicara 

dengan 

humas PLN 

94% 4,69 Tingkat 

Keluasan 

Masyarakat 

leluasa 

dalam 

untuk 

berbicara. 

2. 1.Saya 

mengenal 

humas PLN 

dengan baik 

88% 4,42 Kesediaan 

untuk 

mengungkapkan 

identitas diri. 

Masyarakat 

mengenal 

serta 

mengetahui 

humas PLN 

3. 3.Saya 

senang 

dengan 

kehadiran 

humas PLN 

88% 4,42 Kesediaan 

menerima orang 

lain 

Masyarakat 

menerima 

kehadiran 

humas 

PLN. 

4.  2.Saya 

merasa 

humas PLN 

memiliki 

sisi diri 

yang 

menarik 

87% 4,34 Kemampuan 

mengungkapkan 

sisi diri 

Masyarakat 

senang 

humas PLN 

mau 

terbuka 

tentang 

dirinya. 

5. 4.Saya 

senang 

humas PLN 

memiliki 

kepedulian 

pada kami 

87% 4,33 Kesediaan 

untuk 

mendengarkan 

dan memahami 

masalah 

Masyarakat 

senang 

humas PLN 

peduli pada 

mereka. 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022 

      Dari kerangka tersebut dapat dilihat bahwa analisis data yang telah 

dilakukan pada dimensi keterbukaan memiliki nilai yang tinggi. Oleh 

karena itu, aspek keterbukaan menjadi salah 1 hal penting dalam 

efektivitas komunikasi. Aspek keterbukaan juga merupakan awal mula 

dalam membuka komunikasi. Dimana keterbukaan mencakup pengenalan 
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diri hingga memiliki kebebasan dalam berkomunikasi. Sehingga 

keterbukaan yang dilakukan oleh humas PLN dapat dikatakan komunikasi 

yang berjalan efektif.  

Tabel. 4.16 Tabel Dimensi Empati 

No. Item 

Pernyataan  

Persentase  Rata-

rata 

Indikator  Penjelasan  

1. 8.Saya 

sangat 

tertarik 

dengan 

saran yang 

diberikan 

humas PLN 

93% 4,67 Afektif  Masyarakat 

tertarik 

dengan saran-

saran yang 

disampaikan. 

2. 10.Saya 

melakukan 

pekerjaan 

sesuai 

dengan 

kemauan 

dan tanpa 

paksaan 

93% 4,66 Konatif  Masyarakat 

melakukan 

pekerjaan 

sesuai dengan 

keinginannya. 

3. 9.Saya 

senang 

humas PLN 

ikut serta 

dalam 

membantu 

kami 

88% 4,41 Konatif  Masyarakat 

senang humas 

PLN ikut serta 

dalam 

membantu 

dalam 

menyelesaikan 

suatu 

persoalan. 

4.  6.Saya 

senang 

humas PLN 

dapat 

memahami 

apa yang 

kami alami 

88% 4,39 Kognitif  Masyarakat 

merasa humas 

PLN dapat 

memahami 

apa yang 

terjadi pada 

mereka. 

5. 7.Saya 

merasa 

humas PLN 

ikut 

merasakan 

88% 4,39 Afektif  Masyarakat 

senang humas 

PLN ikut 

merasakan apa 

yang terjadi 



87 
 

 

apa yang 

kami alami 

pada mereka 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022 

      Berdasarkan kerangka tersebut dapat dilihat bahwa analisis data yang 

telah dilakukan pada dimensi empati memiliki nilai yang tinggi. Oleh 

karena itu, aspek empati menjadi hal terpenting dalam efektivitas 

komunikasi. Adapun empati merupakan hal-hal yang menyangkut 

perasaan dengan melihat sesuatu hal berdasarkan pandangan orang lain 

atau apa yang dipikirkan serta dialami orang lain. Sehingga komunikasi 

yang efektif juga diperlukan rasa empati guna ikut merasakan apa yang 

dialami orang lain.  

Tabel. 4.17 Tabel Dimensi Sikap Mendukung 

No. Item 

Pernyataan  

Persentase  Rata-

rata 

Indikator  Penjelasan  

1. 12.Saya 

senang humas 

PLN ikut 

membantu 

dalam 

menemukan 

solusi dari 

masalah yang 

dialami 

93% 4,67 Orientasi 

pada 1 

masalah 

Masyarakat 

senang humas 

PLN ikut 

membantu 

dalam 

mengatasi 

masalah. 

2. 11.Saya 

menyukai 

orang yang 

memberikan 

contoh 

ketimbang 

banyak 

omongan 

88% 4,40 Deskriptif  Masyarakat 

senang humas 

PLN selalu 

menyampaikan 

hal-hal yang 

sesuai fakta. 

3. 13.Saya 

senang humas 

PLN tulus 

dalam 

88% 4,39 Spontan  Masyarakat 

merasa humas 

PLN tulus 

dalam 
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membantu 

kami 

membantu 

mereka. 

4.  15.Saya 

merasa humas 

PLN dapat 

menyesuaikan 

diri dengan 

budaya kami 

88% 4,38 Penegasan 

kesetaraan 

Masyarakat 

merasa humas 

PLN dapat 

menyesuaikan 

diri dengan 

budaya 

mereka. 

5. 14.Saya 

meghargai 

semua saran 

yang 

disampaikan 

orang lain 

78% 3,92 Solidaritas  Masyarakat 

menghargai 

saran atau 

pendapat yang 

disampaikan 

orang lain. 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022 

      Dari kerangka tersebut dapat dilihat bahwa analisis data yang 

dilakukan pada dimensi sikap mendukung memiliki nilai yang tinggi. Oleh 

karena itu, aspek sikap mendukung termasuk hal terpenting dalam 

efektivitas komunikasi. Sikap mendukung dapat menjadi cara agar dapat 

membuka interaksi menjadi lebih baik lagi sehingga tercipta hubungan 

yang baik. Sehingga komunikasi akan berjalan efektif jika komunikator 

dan komunikan memiliki rasa saling mendukung karena, telah memiliki 

tujuan serta pemahaman yang sama. 

Tabel. 4.18 Tabel Dimensi Sikap Positif 

No

. 

Item 

Pernyataan  

Persenta

se  

Rat

a-

rata 

Indikator  Penjelasan  

1. 19.Saya ikut 

menyampaik

an ide yang 

inovatif 

kepada 

humas PLN 

88% 4,67 Kreatif dalam 

berpikir dan 

berencana 

Masyarakat ikut 

serta dalam 

menyampaikan 

ide yang 

inovatif. 

2. 16.Saya 88% 4,40 Tidak Masyarakat 
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merasa 

humas PLN 

memiliki 

sifat yang 

bijak 

menghakimi 

orang lain 

merasa humas 

PLN memiliki 

sifat yang bijak. 

3. 18.Saya 

merasa 

humas PLN 

selalu 

memerhatik

an 

kalimatnya 

ketika 

berbicara 

88% 4,39 Mampu 

mengomunikasi

kan semua sifat 

dengan baik 

Masyarakat 

merasa humas 

PLN 

memikirkan 

kalimat sebelum 

menyampaikann

ya. 

4.  20. Saya 

yakin setiap 

masalah 

dapat 

diselesaikan 

88% 4,38 Optimis  Masyarakat 

merasa bahwa 

setiap masalah 

dapat 

diselesaikan. 

5. 17. Saya 

dapat 

mengatur 

emosi 

dengan baik 

79% 3,92 Dapat 

mengendalikan 

diri sendiri 

Masyarakat 

dapat mengatur 

emosi dengan 

baik. 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022 

      Dari kerangka tersebut dapat dilihat bahwa analisis data yang 

dilakukan pada dimensi sikap positif memiliki nilai yang tinggi. Oleh 

karena itu, aspek sikap positif termasuk hal terpenting dalam efektivitas 

komunikasi. Sehingga komunikasi akan berjalan efektif jika komunikator 

dan komunikan memiliki pemikiran yang positif untuk mencegah 

timbulnya kecurigaan serta pandangan buruk kepada orang lain. Sehingga 

dengan adanya sikap positif dapat menghargai keberadaan orang lain serta 

mampu menghindari kesalahpahaman. Artinya dalam berinteraksi perlu 

dipikirkan terlebih dahulu pesan atau informasi yang akan disampaikan 

agara tidak menyinggung pihak lain. 
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Tabel. 4.19 Tabel Dimensi Kesetaraan 

No

. 

Item 

Pernyataan  

Persentas

e  

Rata

-rata 

Indikator  Penjelasan  

1. 23.Saya 

menghargai 

ketika orang 

lain berbicara 

93% 4,67 Menghindar

i interupsi 

Masyarakat 

menghargai 

ketika pihak 

lain berbicara. 

2. 24.Saya 

senang humas 

PLN 

mengenalkan 

pihak lain 

untuk 

membantu 

kami 

88% 4,42 Keterikatan 

dengan 

mitra 

Masyarakat 

senang humas 

PLN 

mengenalkan 

pihak lain 

untuk 

membantu 

menyelesaikan 

masalah. 

3. 22.Saya 

meminta 

dengan hormat 

kepada humas 

PLN terhadap 

bantuan yang 

di ajukan 

88% 4,39 Buat 

permohonan 

bukan 

permintaan 

Masyarakat 

meminta 

dengan hormat 

terhadap 

bantuan yang 

di ajukan. 

4.  21.Saya 

merasa humas 

PLN selalu 

memberikan 

kesempatan 

dalam 

menyampaika

n pendapat 

87% 4,36 Hindarkan 

mendikte 

orang lain 

Masyarakat 

merasa bahwa 

humas PLN 

memberikan 

kesempatan 

dalam 

menyampaika

n pendapat. 

5. 25.Saya 

menghargai 

budaya yang 

dimiliki setiap 

orang 

87% 4,33 Pahamilah 

perbedaan 

budaya yang 

tidak setara 

Masyarakat 

menghargai 

perbedaan 

budaya pada 

setiap orang. 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022 

      Dari kerangka tersebut dapat dilihat bahwa analisis data yang 

dilakukan pada dimensi kesetaraan memiliki nilai yang tinggi. Oleh karena 

itu, aspek kesetaraan termasuk hal terpenting dalam efektivitas 
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komunikasi. Sehingga komunikasi akan berjalan efektif jika komunikator 

dan komunikan terdapat kesetaraan maka kehadiran orang lain sangat 

berharga oleh pihak-pihak lain. Apalagi dalam berinteraksi atau 

melakukan komunikasi dengan orang lain perlunya ada pemahaman 

terhadap perbedaan pendapat yang disampaikan oleh orang lain. Maka dari 

itu kesetaraan dapat membuat hubungan tersebut meluas dengan kehadiran 

pihak-pihak lain.  

      Oleh karena itu, penggunaan teori efektivitas komunikasi yang di 

kemukakan oleh Joseph A. Devito memaparkan bahwa efektivitas 

komunikasi dapat dilihat melalui 5 aspek yaitu: keterbukaan, empati, sikap 

mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. Dimana pada penelitian ini 

melihat efektivitas komunikasi humas yang dilakukan dalam 

melaksanakan program perusahaan pada suatu desa. Adapun penggunaan 

teori ini untuk melihat tanggapan masyarakat terhadap komunikasi yang 

dilaksanakan oleh humas PLN sebagai komunikator. Maka dari itu, untuk 

mendukung nilai dari efektivitas serta membuktikan hipotesis yang telah 

dibangun diperlukan analisis lain. 

      Kemudian untuk membuktikan hipotesis yang telah dibangun perlunya 

uji hipotesis. Dimana uji hipotesis yang digunakan adalah uji T dengan 

melihat nilai signifikansi sebesar 0,000 Sehingga terdapat efektivitas 

komunikasi humas PLN Wilayah Riau dan Kepulauan Riau dalam 

melaksanakan program tanggung jawab sosial lingkungan (TJSL) pada 

masyarakat Desa Koto Mesjid, Kabupaten Kampar. Dimana berdasarkan 
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uji hipotesis yang dilakukan memiliki kriteria jika signifikansi   > 0,05. 

Sehingga nilai yang didapatkan dari uji hipotesis dengan menggunakan uji 

T didapat sebesar 0,000 > 0,05. Oleh karena itu H1 diterima dan H0 

ditolak. 

      Analisis data lain yang digunakan adalah uji ANOVA dimana nilai 

signifikansi dari uji yang dilakukan sebesar 0,418 < 0,05. Sehingga tujuan 

dari uji ANOVA guna membuktikan data sampel, yang dimana data 

sampel tersebut dapat mewakili populasi jika memiliki perbedaan yang 

siginifikan dengan variabel. Adapun uji ANOVA yang dilakukan memiliki 

nilai yang kecil sehingga menghasilkan tidak adanya perbedaan secara 

signifikan. Artinya, komunikasi yang dilaksanakan dalam melaksanakan 

program perusahaan tersebut berjalan dengan efektif. Hal ini menjadi 

tanda bahwa komunikasi yang efektif dirasakan pada sebagian orang saja 

tidak menyentuh semuanya. Sehingga komunikasi yang efektif menjadi 

salah 1 faktor keberhasilan program dan komunikasi yang efektif bukan 

menjadi faktor utama dalam keberhasilan suatu program perusahaan 

tersebut. Hanya saja terdapat beberapa faktor yang menyebabkan tidak ada 

perbedaan pada saat uji ANOVA yaitu sebagai berikut: 

1) Program TJSL yang dilaksanakan memiliki kualifikasi atau kriteria 

dalam memilih pihak yang perlu dibantu. 

2) Kurangnya sosialisasi secara keseluruhan dengan masyarakat desa 

dalam melaksanakan program tersebut. 
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3) Adanya masyarakat yang memiliki bakat namun, tidak tersalurkan 

dengan baik karena program memiliki standar pada pelaksanaan 

program. 

4) Masih terdapat komunikasi yang bersifat 1 arah sehingga ada 

sebagian masyarakat kesulitan dalam menyampaikan masukkan 

atau pendapat kepada pihak perusahaan. 

      Oleh karena itu, dari data yang dianalisis berdasarkan tanggapan 

responden dan analisis data lainnya maka dapat diketahui bahwa penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas komunikasi dengan melihat 

nilai dari efektivitas komunikasi dengan menggunakan teori yang telah 

diterapkan. Sehingga dapat dilihat bahwa terbukti adanya efektivitas 

komunikasi humas PLN Wilayah Riau dan Kepulauan Riau dalam 

melaksanakan program tanggung jawab sosial lingkungan (TJSL) pada 

masyarakat Desa Koto Mesjid, Kabupaten Kampar. Karena dalam 

menjalankan program perusahaan salah 1 faktor keberhasilan yaitu 

komunikasi yang berjalan efektif. Hanya saja masih terdapat kekurangan 

dalam program TJSL yang dilaksanakan perusahaan. Hal ini disebabkan 

program TJSL masih memiliki kualifikasi atau kriteria dalam memilih 

pihak yang akan dibantu.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis mengenai 

efektivitas komunikasi humas PLN Wilayah Riau dan Kepulauan Riau 

dalam melaksanakan program tanggung jawab sosial lingkungan 

(TJSL) pada masyarakat Desa Koto Mesjid, Kabupaten Kampar. Dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki responden yang dominan 

berjenis kelamin laki-laki dengan nilai persentase sebesar 52% dan 

wanita 48%. Adapun usia dari responden yang paling dominan yaitu 

rentang usia 36-45 Tahun serta responden dengan Pendidikan terakhir 

merupakan tamatan SMA.  

      Hasil analisis data penelitian ini guna melihat nilai dari suatu 

efektivitas komunikasi yang dilaksanakan. Adapun hal-hal yang 

menjadi penentu komunikasi yang berjalan efektif terbagi menjadi 5 

yaitu: keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan 

kesetaraan. Dimana indikator tersebut menjadi penentu untuk 

mengetahui nilai suatu efektivitas komunikasi humas dalam 

melaksanakan program di desa tersebut. Kemudian dari analisis data 

tersebut dapat diketahui tanggapan responden memiliki nilai yang 

baik, artinya komunikasi yang dilakukan oleh humas dinilai efektif 

sehingga menghasilkan program tersebut sukses dan berkelanjutan. 

Tidak hanya itu, melalui komunikasi yang efektif tersebut humas telah  
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membangun hubungan yang baik antara perusahaan dengan para 

stakeholder. Hanya saja terdapat beberapa kekurangan dalam 

pelaksanaan program TJSL.  

B. Saran  

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka dari itu peneliti memiliki beberapan saran yang dapat menjadi 

masukkan bagi para pembaca atau peneliti selanjutnya bagi yang ingin 

melanjutkan serta mengembangkan penelitian ini. Adapun saran yang 

disampaikan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini merupakan penelitian yang memiliki variabel 

tunggal atau hanya meneliti 1 variabel. Hal ini bertujuan hanya 

untuk mengetahui nilai dari suatu efektivitas komunikasi yang 

telah dilaksanakan. Oleh karena itu, untuk penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

mengaitkan efektivitas komunikasi dengan faktor tertentu yang 

dapat menjadi variabel berikutnya. Hal ini untuk melihat suatu 

pengaruh atau hubungan antara efektivitas komunikasi dengan 

faktor tersebut. 

2. Penelitian ini juga dapat menjadi penilaian bagi perusahaan 

untuk mengetahui aspek-aspek komunikasi efektif seperti apa 

yang disukai oleh masyarakat. Melalui penelitian ini juga 

humas perusahaan dapat melihat bahwa komunikasi yang 

dilakukan telah efektif tetapi masih terdapat aspek-aspek 
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tertentu yang diinginkan oleh masyarakat. Serta melalui 

penelitian ini perusahaan juga dapat mengevaluasi kembali 

pelaksanaan program TJSL agar dapat dirasakan oleh seluruh 

masyarakat di desa tersebut.  
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